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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan rantai pasok wisata halal melalui 

penerapan model SCOR, metode Analytic Network Process (ANP), dan teknologi 

blockchain. Dampak pandemi COVID-19 terhadap sektor pariwisata di Indonesia 

mendorong upaya pemulihan ekonomi. Pariwisata diidentifikasi sebagai sektor yang 

krusial dalam memulihkan perekonomian, dengan peningkatan jumlah wisatawan setelah 

pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Pekanbaru, sebagai ibu kota 

Provinsi Riau, telah ditetapkan sebagai destinasi wisata halal dan berhasil menarik minat 

wisatawan melalui event olahraga seperti Asista Run. Penelitian ini akan menggunakan 

model SCOR untuk menetapkan indikator rantai pasok wisata halal dan mengukur 

kinerjanya. Selanjutnya, metode ANP akan digunakan untuk meningkatkan strategi rantai 

pasok dengan mempertimbangkan keterkaitan antara alternatif dan kriteria yang kompleks. 

Selain itu, teknologi blockchain akan dikembangkan untuk meningkatkan kinerja dan 

kepercayaan dalam rantai pasokan pariwisata halal, serta mendukung proses pengambilan 

keputusan bisnis yang terlibat. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah pemetaan 

indikator rantai pasok wisata halal yang jelas dan pengukuran kinerja yang akurat 

menggunakan model SCOR. Selain itu, strategi rantai pasok akan ditingkatkan melalui 

penggunaan metode ANP, yang akan membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih 

baik. Selanjutnya, pengembangan teknologi blockchain diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi transaksi dan memperkuat kepercayaan dalam rantai pasokan, yang akan 

berkontribusi pada peningkatan kepuasan pelanggan dalam sektor pariwisata halal. 

 

Kata Kunci : Pariwisa Halal, Rantai Pasok pariwisata Halal, Analytic Hierarchy 

Process, Analytic Network Process, Blockchain, Strategi peningkatan Rantai Pasok 

Halal 
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ABSTRAK 

 

This research aims to improve the supply chain for halal tourism through the 

application of the SCOR model, the Analytic Network Process (ANP) method, and 

blockchain technology. The impact of the COVID-19 pandemic on the tourism sector in 

Indonesia is driving economic recovery efforts. Tourism was identified as a crucial sector 

in recovering the economy, with an increase in the number of tourists following the 

implementation of Large-Scale Social Restrictions (PSBB). Pekanbaru, as the capital city 

of Riau Province, has been designated as a halal tourist destination and has succeeded in 

attracting tourists through sporting events such as the Asista Run. This research will use 

the SCOR model to define indicators for the halal tourism supply chain and measure its 

performance. Furthermore, the ANP method will be used to improve supply chain 

strategies by considering the interrelationships between alternatives and complex criteria. 

Additionally, blockchain technology will be developed to improve performance and trust 

in the halal tourism supply chain, as well as support the decision-making processes of the 

businesses involved. The expected results of this study are clear mapping of halal tourism 

supply chain indicators and accurate performance measurements using the SCOR model. 

In addition, the supply chain strategy will be enhanced through the use of the ANP method, 

which will help in better decision making. Furthermore, the development of blockchain 

technology is expected to increase transaction efficiency and strengthen trust in the supply 

chain, which will contribute to increasing customer satisfaction in the halal tourism sector. 

 

Kata Kunci : Analytic Hierarchy Process, Analytic Network Process,  Halal 

Tourism, Halal Tourism Supply Chain, Blockchain, Halal Supply Chain 

Improvement Strategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Coronnavirus Disease atau biasa dikenal dengan COVID-19 merupakan 

wabah penyakit yang tersebar hingga seluruh dunia dan pada tanggal 11 maret 

WHO menetapkan COVID- 19 sebagai pandemi. Negara pada setiap sudut belahan 

dunia terjangkit oleh virus COVID-19 ini dan tidak terkecuali Indonesia. Indonesia 

mengambil tindakan tegas yaitu dengan melakukan PSBB (Pembatasan Sosial 

Bersekala Besar) yang bertujuan untuk memutus mata rantai COVID-19 dan dari 

tindakan PSBB ini juga berdampak pada ekonomi dan sosial bagi Indonesia 

(Sutrisno, 2020). 

Setelah berlalunya pandemi COVID-19 indonesia mulai berusaha untuk 

membangun perekonomian yang terdampak dari pandemi. Pariwisata yang 

merupakan sektor prioritas dalam membanggun perekonomian Indonesia dapat 

menjadi salah satu pengerak utama dalam meningkatkan kecepatan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia (Pradnyawati, DKK., 2022). Tercatat banyak UKM yang 

terlibat pada bisnis pariwisata ini membuat indonesia memiliki peluang yang lebih 

besar untuk bangkit menggunakan jumlah UKM pada sektor pariwisata. BPS 

(Badan Pusat Statistik) juga menyatakan peningkatan jumlah wisatawan pada 

oktober 2022 meningkat hingga 364% dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  

Pekanbaru merupakan ibu kota dari provinsi riau yang memiliki beberapa 

destinasi wisata yang merupakan sektor ekonomi di provinsi riau. Tempat wisata 

yang disediakan Pekanbaru ini berupa Asia heritage, Alam Mayang, Bukit Kapur 

Air Hitam, Museum sang nila utama, dan Danau lembah sari. Kemudian, Provinsi 

Riau ditetapkan oleh pemerintah Republik Indonesia sebagai lokasi wisata halal 

dengan Peraturan Gubernur Riau Nomor 18 Tahun 2019. Setelah itu, pada tanggal 

9 april 2019 Gubernur riau mengeluarkan MOU dengan Menteri Pariwisata 

mengenai destinasi wisata halal. Pada tahun 2019 tercatat bahwasannya Riau 

merupakan provinsi ke-3 dengan indeks penyelenggaraan wisata halal dengan 

empat kriteria termasuk akses, komunikasi, lingkungan dan layanan. Kemudian, 
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pada  febuari tahun 2023 Pekanbaru  melaksanakan Event yang menarik wisatawan 

dalam dan luar negeri  yaitu suatu event olahraga marathon bernama Asista Run. 

Jadi, dengan adanya event ini peningkatan kedatangan turis akan meningkat dan 

penerapan dari wisata halal harus sejalan dengan peningkatan ekonomi masyarakat 

yang tinggal di lokasi wisata ini. 

Kolaborasi pihak UKM dengan pihak pariwisata dapat membuat sebuah 

strategi rantai pasok. Beberapa entitas yang termasuk kedalamnya ialah Hotel, 

Transportasi, Pengurus Pariwisata, Penyedia Sovenir, Penyedia Makanan dan 

minuman untuk memberikan pelayanan terbaik (Leksono, 2022). Meningkatnya 

konsumen muslim membuat perlunya digarap karena potensi pengunjung muslim 

(Cupian, Dkk., 2021). Oleh karena itu, pengelolaan pariwisata perlu didorong 

berdasarkan kebutuhan konsumen muslim. Meningkatkan kerjasama antar entitas 

dalam penyediaan strategi rantai dapat dilakukan dengan mengukur kinerja 

pasokan.  

Pada rantai pasok wisata halal terdapat beberapa entitas yang menjadi 

pengawas terhadap berjalannya wisata halal. Pada penelitian kali ini entitas yang 

memiliki tanggung jawab menjadi pengawas ialah LPPOM MUI Riau dan BPJPH. 

Menurut UU NO 33 tahun 2014 LPPOM MUI Riau telah menerapkan suatu sistem 

standarisasi rantai pasok halal dengan menggunakan sistem jaminan halal (SJH) 

tetapi belum ada penerapan terhadap rantai pasok wisata halal dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat membuat rankaian rantai pasok wisata halal dan 

merancang sistem blockchain sebagai alat bantu pengawasan rantai pasok wisata 

halal. 

Metode Analytic Network Process (ANP) merupakan sebuah bentuk 

metode yang berdasarkan pada metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Jika 

AHP memberikan hirarki yang jelas dan terstruktur antar kriteria, ANP memberikan 

sebuah network atau jaringan yang memberikan keterkaitan tanpa batasan hirarki 

pengambilan keputusan berdasarkan banyaknya kriteria, ANP digunakan untuk 

memecahkan masalah yang bergantung pada alternative-alternative dan kriteria-

kriteria yang oleh karena itu metode ANP dapat digunakan untuk meningkatkan 
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strategi rantai pasok wisata halal pada penelitian ini (Haidar, Andreswari, dan 

Setiawan, 2019). 

Blockchain adalah konsep revolusioner yang berhasil membawa 

transparansi di antara pengguna dan telah menjadi pengubah permainan bagi 

banyak industri. Pada sistem peer-to-peer teknologi telah membuka pintu untuk 

kemungkinan baru dan telah memberikan landasan pribadi untuk pemberdayaan 

ekonomi. Dengan adanya blockchain mampu meningkatkan produktifitas dan 

efisiensi dari kinerja setiap Entitas pada strategi yang akan diterapkan pada 

pariwisata pada Pekanbaru. 

Destiana dan Astuti (2019) pada penelitiannya mengenai pariwisata halal 

dapat menjadi konsep pariwisata baru yang memiliki pangsa pasar yang 

menjanjikan untuk banyak negara-negara di dunia, termasuk Indonesia. Indonesia 

telah mengembangkan pariwisata halal sejak 5 tahun yang lalu, dengan menunjuk 

beberapa provinsi yang berpotensi dalam pengembangan pariwisata halal. 

Arsiwi dan Adi (2020) pada penelitianya mengenai strategi peningkatan 

keungulan kompetitif UKM Mina Indo Sejahtera didapati bahwa menggunakan 

metode ANP memberikan beberapa variabel yang menjadi prioritas di urutkan 

mulai dari bobot terbesar hingga terkecil dari hasil variabel tersebut dapat 

digunakan sebagai dasr untuk melakukan pengembangan strategi dengan tujuan 

meningkatkan keunggulan kompetititf bagi UKM Mina Indo Sejahtera. 

Pada penelitan kali ini peneliti ingin menganalisa strategi yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan rantai pasok wisata halal menggunakan metode 

ANP agar mendapatkan variabel yang dapat digunakan menjadi aspek pengembang 

dalam rantai pasok wisata halal setelah didapatkan aspek tersebut barulah dilakukan 

perhitungan kembali apakah ada perubahan dalam kinerja rantai pasok wisata halal 

dan mengembangkan sistem Blockchain sebagai sistem pengawasan dari rantai 

pasok wisata halal agar berjalan dengan lancar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini didapat bahwa perlunya meningkatkan kinerja dari 

rantai pasok pada wisata halal wilayah pekanbaru agar dapat memberikan 

palayanan terbaik atas transaksi antar entitas dan UKM dalam melayani konsumen 

muslim dan berikut beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan. 

1.  Bagaimana mengembangkan rantai pasok wisata halal menggunakan SCOR? 

2. Bagaimana meningkatkan strategi rantai pasok wisata halal menggunakan 

ANP? 

3. Bagaimana mengembangkan teknologi blockchain untuk meningkatkan 

kinerja rantai pasokan dan mendukung proses pengambilan keputusan bisnis 

yang terlibat dalam pariwisata halal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Menetapkan indicator rantai pasok wisata halal mengunakan SCOR model dan 

menghitung kinerja rantai pasok wisata halal. 

2. Meningkatkan strategi rantai pasok wisata halal menggunakan ANP. 

3. Mengembangkan teknologi blockchain untuk meningkatkan kinerja dan 

kepercayaan rantai pasokan pelaku usaha untuk memberikan efisiensi transaksi 

guna mendukung kepuasan pelanggan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi tiga. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.  Bagi Peneliti 

Studi ini meningkatkan kinerja rantai pasokan dalam pariwisata halal melalui 

blockchain teknologi untuk mendukung transaksi oleh pelaku usaha. 

2.  Bagi Pelaku Usaha  

Pelaku usaha yang terlibat dalam penelitian ini dapat meningkatkan 

produktivitas usahanya di pemenuhan kebutuhan konsumen melalui 

peningkatan kegiatan operasional yang efektif dan efisien karena interaksi 

vertikal dan horizontal dalam strategi rantai pasokan untuk wisata halal. 
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3.  Bagi Pemerintahan. 

Tanggung jawab pemerintah dalam mengembangkan kinerja rantai pasok 

secara halal pariwisata adalah untuk memberikan layanan masyarakat. 

Kontribusi penelitian ini dapat membantu peran pemerintah dalam 

merevitalisasi kebijakan terkait kualitas wisata halal jaminan bagi wisatawan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Data yang digunakan untuk mengukur kinerja rantai pasok pada wisata halal 

sebagaimana terlibat dalam wisata halal di Pekanbaru meliputi Restoran, 

Catering, Akomodasi Penginapan, Usaha makan dan minuman,  Distributor 

product, Jasa Transportasi, Rumah Potong Hewan, Pengelola WIsata, Auditor 

halal Pendamping PPH, Penyelia Halal, Dinas Pariwisata (Sampel data yang 

diambil pada daerah Pekanbaru) dan asumsikan bahwasanya seluruh entitas 

dapat bekerja sama. 

2. Penelitian ini menggunakan beberapa model untuk mengukur rantai pasok 

kinerja dan penyediaan layanan transaksi bagi pelaku usaha termasuk pasokan 

rantai,Analytical Networking Process (ANP), Analytical Hierarchy Process 

(AHP). 

 

1.6 Posisi Penelitian 

Berikut merupakan tabel dari posisi Penelitian 

Tabel 1.1 Posisi Penelitian 

No Judul dan 

Penulis 

Permasalahan Metode Hasil 

1 Menggunakan 

Proses Jaringan 

Fuzzy Analytic 

Dan Metode Ism 

Untuk 

Penilaian Risiko 

Kemitraan 

Publik-Swasta: 

Perspektif Cina 

(Li dan Wang, 

2019) 

Banyak peneliti 

telah meneliti 

terhadap faktor 

risiko dengan 

proyek Kemitraan di 

negara  

berkembang. 

penyelidikan ini 

telah membatasi 

mereka untuk 

memahami dampak 

risiko.  

Metode 

analytic 
network 

process 

Hasil dari analisis ini 

menunjukkan bahwa hukum 

dan kebijakan 

risiko adalah risiko yang 

paling berpengaruh dan 

saling bergantung, dan 

risiko suku bunga adalah 

risiko yang paling penting 

dalam Kemitraan Publik-

Swasta Cina proyek 

(Sumber: Data Skunder, 2022) 
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Tabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

No Judul dan 

Penulis 

Permasalahan Metode Hasil 

2 Military 

Blockchain For 

Supply Chain 

Management 

(Rahayu, Dkk., 

2019) 

Departemen 

pertahanan AS 

memperkirakan ada 

sekitar lebih dari 

15% suku cadang 

palsu militer 

termasuk senjata 

dan kendaraan.  

Metode 

Blockchain 

Mengintegrasikan  

Teknologi blockchain 

dalam SCM memfasilitasi 

transaksi pelacakan suku 

cadang asli. penggunaan 

dari kriptografi dalam 

kerangka yang diusulkan 

ini akan mengamankan 

seluruh rantai dari 

gangguan apa pun. 

Komunikasi aman karena 

semua node harus 

menyetujui setiap 

pertukaran dan perubahan 

informasi. Oleh karena itu, 

transparan rantai pasokan 

untuk militer. 

3 Pegaplikasian 

Metode Fuzzy 

ANP pada 

pemilihat 

supplier terbaik 

dalam rantai 

pasok (Danai, 

Dkk., 2019) 

Bagaimana 

memilih dan 

mengavaluasi 

pemasok pada 

rantai pasok 

Metode 

analytic 

network 

process 

pemilihan pemasok adalah 

masalah pengambilan 

keputusan multi kriteria di 

mana kepentingannya 

tujuan tidak sama dan 

bobot relatifnya dapat 

diperoleh dengan metode 

yang berbeda 

seperti metode ANP 

(Sumber: Data Skunder, 2022) 
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Tabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

No Judul dan 

Penulis 

Permasalahan Metode Hasil 

4 Understanding 

Blockchain 

Technology 

(Simanta 

Shekhar 

Sarmah,2018) 

Mengetahui 

Bagaimana 

Blockchain bekerja 

Metode 

Literature 

review 

Blockchain adalah konsep 

revolusioner seperti 

sebelumnya berhasil 

membawa transparansi di 

antara pengguna dan telah 

menjadi pengubah 

permainan bagi banyak 

industri. Pada sistem peer-

to-peer teknologi telah 

membuka pintu untuk 

kemungkinan baru dan 

telah memberikan 

landasan pribadi untuk 

pemberdayaan ekonomi.  

5 Penilaian 

kinerja 

keberlanjutan 

perusahaan 

industri 

menggunakan 

fuzzy analytic 

network 

process 

(Wicher, Dkk., 

2019) 

 

kekurangan, 

pendekatan 

penilaian 

keberlanjutan 

agregat karena 

sering dieksplorasi 

oleh peneliti dan 

praktisi 

Metode 

analytic 

network 

process 

metodologi yang di-

kembangkan mengusulkan 

agregat yang 

komprehensif sistem 

penilaian kinerja 

keberlanjutan berdasarkan 

kombinasi tiga metode 

evaluasi (evaluasi dasar, 

tren evaluasi, dan 

kategorisasi) dan Matriks 

tindakan, yang 

mendefinisikan tingkat 

tindakan korektif yang 

tepat untuk mencapai 

keberlanjutan target 

kinerja 

(Sumber: Data Skunder, 2022) 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Berikut sistematika penulisan laporan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

BAB I  PENDAHULUAN  

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang kenapa dilakukan 

penelitian pada perushaan tersebut, rumusan perkara, tujuan di 

lakukannya penelitian, manfaat yang didapat dari penelitian bagi peneliti 
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itu sendiri, pelaku usaha. dan bagi pemerintahan, pembatasan dari kasus 

yang dibahas serta sistematika penulisan laporan yang dibuat. 

 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini berisikan mengenai teori yang digunakan dalam melakukan 

penelitian, dan teori yang digunakan pada penelitian kali ini ialah teori 

rantai pasok halal, wisata halal, metode SCOR, metode ANP, dan 

Blokchain.   

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini berisikan langkah-langkah bagaimana proses pengerjaan 

laporan penelitian dalam pelaksanaan penelitian.  

 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  

Pada bab ini membahas banyak sekali data yang telah di kumpul pada 

poses pengumpulan data & kabar yang relevan berkaitan mengenai objek 

yang akan dikaji dan akan diolah. 

 

BAB V ANALISA  

Pada bab ini berisikan analisa dari pengumpulan data dan pengolahan 

data pada bab sebelumnya yaitu pada bab pengumpulan dan pengolahan 

data pada bab ini analisa dilakukan pada hasil perhitungan yang telah 

dilakukan pada pengolahan data.  

 

BAB VI PENUTUP  

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang dapat diambil 

dari pelaksanaan penelitian untuk menjawab tujuan penelitian serta 

masukan agar dapat menjadi masukan kepada perusahan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

 

2.1 Pariwisata  

Pariwisata adalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar 

yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-orang dalam suatu 

Negara itu sendiri/ diluar negeri, meliputi pendiaman orang-orang dari daerah lain 

untuk sementara waktu mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda 

dengan apa yang dialaminya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap (Siradjuddin 

2018). Wisata halal merupakan bagian dari industri pariwisata yang ditujukan untuk 

wisatawan muslim. Dapat didefinisikan bahwa wisata halal adalah objek atau aksi 

wisata yang memenuhi ketentuan syariat Islam untuk digunakan atau dilibatkan 

dalam industri pariwisata (Pratiwi, Dida, dan Sjafirah, 2018). 

Berdasarkan definisi tersebut, wisata halal mempertimbangkan hukum 

Islam dalam menentukan produk dan layanan wisata, seperti hotel, makanan, 

atraksi, dan perjalanan wisata itu sendiri. Wisata jenis ini tidak selalu bertujuan 

untuk perjalanan religi dan lokasi kegiatan wisata tidak terbatas pada negara atau 

wilayah muslim saja, namun juga berlaku di negara atau wilayah yang 

penduduknya mayoritas nonmuslim (Pratiwi, Dida, dan Sjafirah, 2018). 

Tujuan dari pembangunan wisata halal adalah untuk memenuhi kebutuhan 

pasar wisatawan muslim akan tersedianya akomodasi wisata yang sesuai dengan 

syariat Islam beberapa kriteria kebutuhan wisatawan muslim saat melakukan wisata 

yang disebut dengan faith based needs. Kebutuhan tersebut mencakup tersedianya: 

makanan halal, fasilitas beribadah yang layak, pelayanan saat bulan Ramadhan, 

toilet yang menyediakan air (water friendly washrooms), dan fasilitas rekreasi yang 

memberikan privasi, dan tidak ada aktivitas non halal (Pratiwi, Dida, dan Sjafirah, 

2018). 
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Berikut perbedaan wisata konvensional, wisata religi, dan wisata halal 

(Rahmawati dan Parangu, 2020). 

Tabel 2.1 Perbedaan Antara Wisata Konvensional, Wisata Religi dan Wisata Syariah 

Aspek Wisata 

Konvensional 

Wisata Religi Wisata Halal 

Objek alam, budaya, 

heritage, kulier 

Tempat ibadah, 

peninggalan sejarah 

Semua 

Tujuan Menghibur Meningkatkan 

spiritualitas 

Meningkatkan spirit 

religiusitas dengan 

cara menghibur 

Target Menyentuh 

Kesenangan 

Aspek spiritualitas 

yang bisa 

menenangkan jiwa, 

semata-mata 

mencari ketenangan 

batin 

Memenuhi 

Keinginan dan 

menumbuhkan 

kesadaran 

beragama 

Guide Memahami dan 

menguasai 

informasi, sehingga 

bisa menarik 

wisatawan ke obyek 

wisata 

Menguasai sejarah 

tokoh dan lokasi 

tempat wisata 

Membuat 

wisatawan tertarik 

pada obyek 

sekaligus 

membangkitkan 

spirit religiuitas 

wisatawan 

Fasilitas ibadah Sekedar pelengkap Sekedar pelengkap Menjadi bagian 

yang menyatu 

dengan obyek 

wisata, ritual ibadah 

menjadi paket 

hiburan wisata 

Kuliner Umum Umum Spesifik yang halal 

Relasi dengan 

masyarakat di 

lingkungan objek 

wisata 

Komplementer dan 

semata-mata 

mengejar 

keuntungan 

Komplementer dan 

semata-mata 

mengejar 

keuntungan 

Interaksi berdasar 

pada prinsipprinsip 

syariah 

Agenda perjalanan Mengabaikan 

waktu 

Peduli perjalanan Memperhatikan 

waktu 

(Sumber: Rahmawati dan parangu, 2021) 

 

2.2  Supply Chain Management 

Supply Chain Management merupakan kegiatan pengelolaan 

untukmemperoleh bahan mentah yang akan diubah jadi proses atau barang setengah 
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jadi dan barang jadi lalumengirimkan produk tersebut ke konsumen melalui sistem 

distribusi. Kegiatan ini mencakup fungsi pembelian tradisional dan kegiatan 

penting lainnya yang berhubungan antara pemasok dan distributor. Selain itu, 

Supply Chain Management juga dapat dikatakan proses merencanakan, mendesain 

danmengandalkan arus informasi dan material di sepanjang rantai suplai dengan 

tujuan untuk memenuhi keinginan konsumen (Al-Fauziah, Rafli, dan Aisyah, 

2022). Tujuan dari Supply Chain Management adalah untuk memaksimalkan nilai 

keseluruhan yang dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan 

pelanggan. Di sisi lain, tujuannya adalah untuk meminimalkan biaya keseluruhan 

(biaya pemesanan, biaya penyimpanan, biaya bahan baku, biaya transpotasi dan 

lain-lain) (Yusuf dan Soediantono, 2022). 

Manfaat supply chain management (SCM) adalah Meminimalkan 

inventori Kegiatan SCM dapat menekan tingkat inventori, melalui pengendalian 

dan informasi intensif,Mengurangi biaya Pengintegrasian aliran produk dari 

pemasok sampai konsumen akhir dapat mengurangi biaya, Mengurangi lead time 

Koordinasi, sistem, data dan informasi yang tepat dalam pelaksanaan aliran barang 

dapat mengurangi lead time pengadaan, produksi dan distribusi, Meningkatkan 

pendapatan Konsumen yang setia dan menjadi mitra perusahaan dapat 

meningkatkan pendapatan perusahaan, Ketepatan waktu penyerahan Sistem aliran 

barang terintegrasi dan terkontrol, dapat menghasilkan penyerahan barang tepat 

waktu (Yusuf dan Soediantono, 2022). 

Dalam suatu jaringan supply chain terdapat tiga segmen utama yang harus 

dikelola (Toding, Jan, dan Sumarauw, 2019).  

1.  Upstream Supply Chain Segment Merupakan supply chain dari sisi supplier 

dan organisasinya dimana aktivitas utamanya adalah purchasing dan 

pengiriman. Dimana sourcing atau pengadaan dari supplier external terjadi.  

2.  Internal Supply Chain Segment Segmen ini meliputi keseluruhan proses yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam mentransformasi bahan baku yang dikirim 

oleh supplier menjadi barang jadi. Dimana packaging, assebly, atau 

manufaktur terjadi.  
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3.  Downsteam Supply Chain Segment Segmen ini meliputi seluruh proses yang 

melibatkan distribusi dan pengiriman barang akhir atau barang jadi 

kekonsumen tingkat akhir. Dimana distribusi terjadi secara terus menerus oleh 

distributor luar. 

 

2.2.1  Supply Chain Operations Referance (SCOR) 

SCOR adalah suatu model acuan rantai pasok yang berlandaskan pada 

proses. Model ini mengintegrasikan tiga elemen pokok dalam manajemen yaitu 

business process reengineering, benchmarking, dan process measurement ke dalam 

kerangka lintas fungsi dalam rantai pasok (Sholeh, Wibowo, dan Sari 2020). Model 

SCOR terkenal karena mampu menghubungkan business processes, performance 

metrics, standard practices, dan people skills ke dalam sebuah struktur terpadu 

pada model SCOR (Liputra, Santoso, dan Susanto, 2018). 

Model Supply-Chain Operations Reference (SCOR) adalah suatu model 

yang dikembangkan oleh Supply Chain Council (SCC). Model SCOR digunakan 

untuk mengukur dan meningkatkan kinerja total rantai pasokan perusahaan, selain 

itu model ini meliputi penilaian terhadap pengiriman dan kinerja pemenuhan 

permintaan, pengaturan inventaris dan aset, fleksibilitas produksi, jaminan, biaya-

biaya proses, serta faktor- faktor lain yang mempengaruhi penilaian kinerja 

keseluruhan pada sebuah rantai pasokan (Chotimah, Purwanggono, dan Susanty, 

2018). 

Pada pemetaan metode score terdapat 4 tahapan yaitu Top Level (Level 1), 

Configuration Level (Level 2), Process Element Leve (Level 3), dan 

Implementtaion Level (Level 4) (Council, 1997). 

1. Level 1 

Mendefinisikan ruang lingkup dan isi dari SCOR model Setidaknya ada 5 

proses kunci dalam top level pertama ini yaitu plan, source, make, deliver, dan 

return lalu mengukur metrik kinerja 

2. Level 2 

Merupakan tahap konfigurasi pada level kedua ini setiap proses inti dalam 

SCOR akan ditampilkan lebih rinci dari proses-proses mata rantai suplai 
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perusahaan. Hal itu dimulai dari proses yang berkaitan dengan pemasok, 

aktivitas produksi dan distribusi hingga produk yang diterima oleh konsumen. 

Terdapat pengklasifikasian proses seperti  

a. Make To Stock adalah sistem produksi yang menjalankan proses 

produksinya berdasarkan peramalan. 

b.  Make To Order adalah sistem produksi yang menjalankan proses 

produksinya merespon pesanan permintaan yang diterima. 

c. Engineering To Order adalah sistem produksi yang menjalankan proses 

produksinya merespon pesanan permintaan yang diterima, dengan aktivitas 

perancangan sebagai sentral. 

d. Retail Product adalah menjual produknya langsung kepada konsumen 

bukan kepada bisnis lain. 

3. Level 3 

merupakan tahap dekomposisi proses-proses yang ada pada rantai pasok 

menjadi elemen-elemen yang mendefinisikan kemampuan perusahaan untuk 

berkompetisi. 

4. Level 4  

merupakan tahap implementasi yang memetakan program-program penerapan 

secara spesifik serta mendefinisikan perilaku-perilaku untuk mencapai 

competitive advantage dan beradaptasi terhadap perubahan kondisi bisnis. 

  

Model SCOR sendiri berisi beberapa bagian dan diselenggarakan sekitar 

lima manajemen utama Proses Plan, Source, Make, Deliver, dan Return dengan 

menggambarkan rantai pasokan menggunakan proses membangun blok ini, model 

bisa digunakan untuk menggambarkan rantai pasokan yang sangat sederhana atau 

sangat kompleks menggunakan seperangkat hampir semua rantai pasokan 

(Chotimah, Purwanggono, dan Susanty, 2018). Proses-proses yang ada di dalam 

rantai pasok dibagi menjadi lima proses tersebut, yaitu (Revaldiwansyah dan 

Ernawati, 2022):  

1. Plan (Perencanaan) 



 

14 

 

Dalam merumuskan strategi terbaik untuk kegiatan supply chain, perlu disusun 

suatu rencana atau rencana agar supply dan demand dapat seimbang sesuai 

dengan ketentuan bisnis yang berlaku. 

2. Source (Pengadaan) 

Untuk memenuhi persyaratan yang tertuang dalam rencana, maka dilakukan 

kegiatan pengumpulan dan juga pengadaan material. 

3. Make (Produksi) 

Guna memenuhi kebutuhan rencana, langkah selanjutnya adalah melakukan 

serangkaian perubahan produk menjadi produk jadi (produk jadi). 

4. Deliver (Pengiriman) 

Untuk memenuhi kebutuhan konsumen, produk dan layanan jadi dialokasikan 

sesuai dengan pesanan dan persyaratan yang ada. 

5. Return (Pengembalian)  

Jika ada bahan baku atau produk jadi yang tidak memenuhi persyaratan 

pelanggan, maka proses pengemba1ian akan dilakukan. Di sini, perusahaan 

juga bisa menyediakan transportasi untuk mengantarkan barang pengganti atau 

sesuai kesepakatan yang sudah ada. 

 

Berikut gambar proses rantai pasok pada SCOR 

Gambar 2.1 Proses Rantai Pasok Pada SCOR 
(Sumber: Sholeh, dkk., 2020) 
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Selain itu, terdapat lima dimensi umum yang digunakan untuk penentuan 

atribut metric atau ukuran kinerja, yaitu: reliability, responsiveness, Agility, cost, 

dan assets (Liputra, Santoso, dan Susanto, 2018). 

1. Reliability (Kehandalan) 

Reliability merupakan kemampuan perusahaan untuk melakukan pekerjaan 

sesuai dengan yang diharapkan; tepat waktu, kualitas yang sesuai dan jumlah 

yang tepat seperti pada kinerja pengiriman (Perfect Order Fulfillment) dan 

Pemenuhan pesanan (Order fulfillment cycle time) (Kinding, Priatna, dan Baga, 

2019).  

2. Responsiveness (Kemampuan Reaksi) 

Responsiveness adalah kecepatan dalam melaksanakan pekerjaan, antara lain 

diukur menggunakan Pemenuhan Pesanan yang merupakan waktu rata-rata 

yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk memenuhi pesanan konsumen (hari) 

dan Siklus Pemenuhan Pesanan yang merupakan waktu yang dibutuhkan untuk 

satu kali sikluk order/pesanan ke pemasok (hari) (Kinding, Priatna, dan Baga, 

2019). 

3. Agility (Ketangkasan) 

Agility adalah waktu yang dibutuhkan rantai pasok untuk merespon ketika ada 

perubahan pesanan atau pesanan tidak terduga, baik ada peningkatan maupun 

penurunan pesanan jumlah tanpa ada biaya pinalti (hari) (Kinding, Priatna, dan 

Baga, 2019). 

4. Asset (Manajemen Aset)  

 Asset Adalah kemampuan untuk memanfaatkan aset secara produktif seperti 

Cash to Cash Cycle Time yang merupakan waktu antara pelaku rantai pasok 

membayar ke pelaku sebelumnya dan menerima pembayaran dari pelaku 

setelahnya (hari Persediaan harian (Inventory days of supply) yang merupakan 

lamanya persediaan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan jika tidak ada 

pasokan (hari) (Kinding, Priatna, dan Baga, 2019). 

5. Cost (Biaya)  
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Cost Adalah biaya yang berkaitand dengan pelaksanaan proses rantai pasok 

seperti biaya total manajemen rantai pasok dan cost of good sold (Chotimah, 

Purwanggono, dan Susanty, 2018). 

 

2.2.2  Analytic Hierarchy Process (AHP) 

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah salah satu metode yang 

digunakan dalam meranking alternatif berdasarkan beberapa kriteria sehingga dapat 

diketahui kinerja rantai pasok yang perlu diperbaiki Metode AHP penting 

digunakan karena indikator dalam pengukuran kinerja rantai pasok memerlukan 

bobot untuk perhitunganan metode AHP dipilih karena metode ini cukup terkenal 

untuk digunakan dalam merangking alternatif atau indikator berdasarkan beberapa 

kriteria yang ada (Nurhandayani dan Noor 2018). 

 

2.2.3 Snorm De Boer 

Pencapaian nilai akhir yang sesuai dan valid dalam pengukuran kinerja 

merupakan hal yang penting, namun masing-masing indikator kinerja memiliki 

skala ukuran dan bobot yang berbeda-beda sehingga hasilnya tidak 

menggambarkan kinerja perusahaan yang sebenarnya. Proses penyamaan 

parameter dari setiap indikator dapat dilakukan dengan proses yang disebut 

normalisasi Snorm De Boer. Adapun rumus dari normalisasi Snorm De Boer 

(Sriwana, Dkk. 2021). 

Apabila Ii≤ B(Ii) = 
 Ii-Min(i)

B(Ii) - Min (i)
  ....  (2.1) 

 

Apabila Ii≥ B(Ii) = 
Max(i) - Ii

Max(i) - B(Ii)
  ....  (2.2) 

Keterangan : 

B(I
i
) = Nilai Benchmark 

Ii = Nilai Aktual 

Max (i) = Nilai performa terbaik 

Min (i) = Nilai performa terburuk 
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2.2.4  Analytic Network Process (ANP) 

Metode Analytic Network Process (ANP) merupakan sebuah bentuk 

metode yang berdasarkan pada metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Jika 

AHP memberikan hirarki yang jelas dan terstruktur antar kriteria, ANP memberikan 

sebuah network atau jaringan yang memberikan keterkaitan tanpa batasan hirarki 

(Haidar, Andreswari, dan Setiawan, 2019). 

Analytic Network Process (ANP) merupakan salah satu metode 

pengambilan keputusan berdasarkan banyaknya kriteria, ANP digunakan untuk 

memecahkan masalah yang bergantung pada alternative-alternative dan kriteria-

kriteria yang ada. Dalam teknik analisisnya, ANP menggunakan perbandingan 

berpasangan pada alternative-alternative dan kriteria proyek. Pada jaringan ANP 

yang dapat memiliki kriteria dan alternative didalamnya, yang sekarang di sebut 

simpul (Haidar, Andreswari, dan Setiawan, 2019).  

 

2.3  Halal 

Istilah halal banyak dipahami dengan hanya terpaku pada sektor makanan 

dan minuman seperti daging dan minuman nonalkohol. Kata halal dan haram 

merupakan istilah Al-Qur’an dan ini digunakan dalam berbagai tempat dengan 

konsep berbeda, dan sebagiannya berkaitan dengan makanan dan minuman Namun, 

apabila istilah halal itu dikaitkan dengan selain makanan dan minuman, terminologi 

yang digunakan adalah gaya hidup. Makna kata halal secara agregat mencakup 

segala hal yang berhubungan dengan kehidupan dan gaya hidup manusia. Pada 

dasarnya, halal mengacu pada hal-hal atau tindakan yang sesuai dengan syariah. 

Dalam kata lain, konsep halal dapat memberi bimbingan kepada umat muslim 

dalam menentukan produk atau layanan mana yang memenuhi hukum dan norma 

Islam (Rohim dan Priyatno, 2021). 

Dalam Islam telah diajarkan bahwa sebagai seorang muslim harus 

mengkonsumsi makanan yang halal dan baik, seperti yang dijelaskan dalam QS. 

Al-Baqarah ayat 168 yang artinya : “Wahai manusia, makanlah dari (makanan) 

yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan; Karena Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata 
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bagimu. (QS. Al-Baqarah: 168).” Makanan yang halal adalah makanan yang 

diperbolehkan oleh syariat baik dari segi zatnya, cara memperolehnya, dan cara 

mengolahnya. Adapun makanan yang baik adalah makanan yang baik bagi 

kesehatan dan tidak membahayakan dirinya. Sedangkan haram adalah segala 

sesuatu yang dilarang oleh syariat untuk dikonsumsi, dan apabila tetap dikonsumsi 

akan mendapatkan dosa kecuali dalam keadaan terpaksa, serta banyak mudharatnya 

daripada hikmahnya. 

 

2.3.1 Halal dalam Supply Chain Management 

Halal Supply Chain Management adalah kegiatan rantai pasokan halal 

mulai dari titik asal ke titik konsumsi yang meliputi kegiatan pada 

pergudangan,sumber, transportasi, penanganan produk, inventaris manajemen, 

pengadaan dan manajemen pesanan yang harus mengikuti syariah Islam (Putri, 

Batubara, dan Aisyah, 2022).  

Halal adalah istilah Arab yang berarti "diizinkan". Dalam bahasa Inggris, 

ini paling sering merujuk pada makanan yang diizinkan menurut hukum Islam. 

Dalam bahasa Arab, ini mengacu pada apa pun yang diizinkan di bawah Islam. 

Ketika konsumen Muslim menjadi lebih peduli tentang status halal dari produk 

makanan mereka, konsep Supply Chain Management perlahan-lahan menjadi pusat 

perhatian dalam industri makanan halal. Kegiatan dalam pelaksanaan proses 

kehalalan membutuhkan pendekatan rantai pasokan di mana rantai nilai dan 

kegiatan rantai pasokan tersebut harus dilaksanakan sesuai dengan nilai - nilai 

syariah Islam yang berlaku (Putri, Batubara, dan Aisyah, 2022). 

Konsep rantai pasokan dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana bahan 

baku diubah menjadi produk jadi dan kemudian didistribusikan ke konsumen. 

Dalam peningkatan rantai pasokan halal, proses pelaksanaan dan kegiatan dari awal 

hingga konsumsi harus sesuai dengan syariah Islam. Perbedaan antara Rantai 

Pasokan dan Rantai Pasokan Halal terletak pada fokus objek yang diamati. Dalam 

rantai pasokan yang telah dikenal adalah bagaimana mengurangi biaya, sedangkan 

rantai pasokan halal memprioritaskan kehalalan produk. Rantai pasokan 

konvensional merupakan kegiatan yang berfokus pada memaksimalkan keuntungan 
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untuk memenuhi tuntutan konsumen, sedangkan rantai pasokan halal adalah 

kegiatan untuk memperluas integritas halal sesuai dengan hukum Syariah dari 

sumber ke titik pembelian konsumen (Putri, Batubara, dan Aisyah, 2022). 

 

2.4  Rantai Pasok Wisata Halal  

Penelitian mengenai model sistem rantai pasok pariwisata halal pada 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 2.2 Posisi Penelitian 

 

2.4.1  Indikator Rantai Pasok Wisata Halal  

Penelitian ini menggunakan beberapa indikator agar dapat menilai kinerja 

rantai pasok berikut beberapa indikator yang digunakan pada rantai pasok wisata 

halal. Menghitung kinerja rantai pasok wisata halal memerlukan beberapa indikator 

yang dijadikan sebagai patokan dasar kinerja rantai pasok wisata halal berikut 

beberapa indikator berikut. 
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Tabel 2.2 Tabel indikator kinerja rantai pasok 

Variabel Indikator Target A B C D E 

Reability Kinerja pengiriman  Max √ √ √ √ √ 

Kesesuaian Standar  Max √ √ √ √ √ 

Responsivene

s 

Waktu tunggu pengiriman  Min √   √  

Pemenuhan Pesanan (Waktu) Min √    √ 

Waktu Siklus Sumber Min  √   √ 

Waktu Siklus Produksi Min √ √ √ √ √ 

Waktu Siklus Pengantaran Min  √ √  √ 

Agility Flesibilitas Produksi Max   √  √ 

Flesibilitas Pengadaan Produk Max    √ √ 

Ketersediaan Supplier Max    √ √ 

Cost Total biaya  Min   √  √ 

Asset Jumlah inventori harian  Min    √ √ 

Sumber : A(Sriwana, dkk. 2021), B(Heitasari, Pratama, dan Farkhiyah 2019), C(Arsyifa, dkk.  

2019), D(Shobur, Nurmutia, dan Pratama 2021), E(Zanon, dkk. 2021) 

 

Berikut rumus yang digunakan agar mandapatkan nilai kinerja rantai 

pasok. 

1. Kinerja Pengiriman (Kinding, Priatna, dan Baga 2019)  

total pesanan dikirim tepat waktu

total Pesanan yang dikirim
 x 100%  ....  (2.3) 

2. Kesesuaian standar (Kinding, Priatna, dan Baga 2019)  

jumlah Total pesanan yang sesuai standar

jumlah total pesanan yang dikirim
 x 100 %  ....  (2.4) 

3. Lead time pengiriman (Project 2010)  

jumlah hari antara saat setiap keputusan pemesanan 

dibuat dan saat setiap kontrak atau PO diterbitkan

total number of contracts or POs issued during a specified period of time 
   ....  (2.5) 

4. Pemenuhan pesanan (Kinding, Priatna, dan Baga 2019)  

Pemenuhan pesanan = waktu perencanaan + waktu pengemasan + waktu 

pengiriman  ....  (2.6) 

5. Source cycle time (Council 1997) 

Source cycle time = mengidentifikasi sumber waktu siklus pasokan + memilih 

pemasok dan menegosiasikan waktu siklus + menjadwalkan waktu siklus 

pengiriman + menerima waktu siklus produk + memverifikasi waktu siklus 
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produk + mentransfer waktu siklus produk + mengesahkan waktu siklus 

pembayaran pemasok  ....  (2.7) 

6. Make cycle time (Council 1997)  

Make Cycle Time = Menyelesaikan waktu siklus rekayasa produksi + 

menjadwalkan waktu siklus aktivitas produksi + mengeluarkan bahan/waktu 

siklus produk + waktu siklus produksi dan pengujian + waktu siklus paket + 

waktu siklus produk jadi tahap + merilis produk jadi untuk mengirimkan waktu 

siklus  ....  (2.8) 

7. Deliver cycle time (Council 1997)  

Deliver cycle time = {[Sumber daya & tentukan waktu siklus tanggal 

pengiriman + (konsolidasikan waktu siklus pesanan + jadwalkan waktu siklus 

pemasangan) + waktu siklus beban build + waktu siklus pengiriman rute + pilih 

operator dan waktu siklus pengiriman tarif], terima produk dari waktu siklus 

pembuatan/ sumber} + pilih waktu siklus produk _ kemas Waktu siklus produk 

+ muat kendaraan & hasilkan waktu siklus dokumentasi pengiriman + kirim 

waktu siklus produk + (terima & verifikasi waktu siklus produk) + (pasang 

waktu siklus produk)  ....  (2.9) 

8. Make flexibility (Council 1997)   

Jumlah hari yang dibutuhkan untuk mencapai sesuatu yang tidak direncanakan 

peningkatan berkelanjutan sebesar 20%  ....  (2.10) 

9. Product availability flexibility (Project 2010)  

jumlah produk yang mengalami kehabisan stok produk tertentu

jumlah total produk yang diharapkan untuk menawarkan produk tersebut
 x 100%  ....  (2.11) 

10. Supplier availability (Project 2010)  

jumlah supplier yang dapat menerima permintaan

jumlah supplier total
 x 100%  ....  (2.12) 

11. Total Biaya (Kinding, Priatna, dan Baga 2019)  

Total Biaya = Biaya pengantaran Produk + Biaya Layanan + Biaya 

Perencanaan + Biaya Bahan Baku + Biaya Produksi + Biaya Manajemen + 

Biaya Pegembalian   ....  (2.13) 

12. Jumlah inventori Harian (Kinding, Priatna, dan Baga 2019)  

Rata-rata persediaan

rata-rata kebutuahn
  ....  (2.14) 
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2.4.2 Sistem Informasi 

 Sistem adalah kumpulan dari sub-sub system baik abstrak maupun fisik 

yang saling terintegrasi dan salin berkolaborasi untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu Secara garis besar, sebuah sistem informasi terdiri atas tiga komponen 

utama. Ketiga komponen tersebut mencakup software, dan brainware. Ketiga 

komponen ini saling berkaitan satu sama lain (Abdurahman, 2018) 

Sistem memliliki beberapa karakteristik utama yang dapat membedakan 

antara suatu sistem dengan sistem lainnya, adapun karakteristik tersebut dapat 

dilihat pada tabel 2.5 berikut (Nurlaela, Dharmalau, dan Parida, 2020): 

Tabel 2.3 Karakteristik Sistem 

No Karakteristik Penjelasan 

1 Komponen Sistem 

(Components) 

Sebuah sistem terdiri dari sejumlah elemen yang 

saling berinteraksi yakni saling bekerja sama 

membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen 

sistem atau elemen-elemen dapat berupa suatu 

subsistem atau bagian dari sistem. 

2 Batas Sistem 

(boundary) 

Daerah yang membatasi antara sistem dengan 

lingkungan luarnya. Batas sistem ini kemungkinan 

suatu sistem dilihat sebagai satu kesatuan. Batas suatu 

sistem memperlihatkan ruang (scope) dari sistem 

tersebut. 

3 Lingkungan Luar 

Sistem 

(environment) 

Lingkungan luar sistem merupakan semua di luar 

batas dari suatu sistem yang mempengaruhi operasi 

sistem. Lingkungan luar sistem bisa bersifat 

menguntungkan bisa juga bersifat merugikan sistem 

tersebut. 

4 Penghubung 

(interface) 

Media penghubung diantara satu subsistem dengan 

subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini 

memungkinkan sumber-sumber daya dapat diatur 

pada suatu subsistem ke subsistem lainnya. Keluaran 

(output) dari suatu subsistem akan menjadi masukan 

(input) sebagai subsistem lainnya melalui 

penghubung. Dengan penghubung satu subsistem bisa 

berintegrasi dengan satu subsistem lainnya 

membentuk satu kesatuan. 

(Sumber: Nurlaela, Dharmalau, dan Parida, 2020) 
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Tabel 2.3 Karakteristik Sistem (Lanjutan) 

No Karakteristik Penjelasan 

5 Masukan (input) Keluaran (output) dari suatu subsistem akan menjadi 

masukan (input) sebagai subsistem lainnya melalui 

penghubung. Dengan penghubung satu subsistem bisa 

berintegrasi dengan satu subsistem lainnya 

membentuk satu kesatuan. 

6 Keluaran (output) Keluaran (output) adalah hasil energi yang diolah 

serta diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna 

dari sisa pembuangan 

7 Pengolahan 

(process) 

Suatu sistem dapat berupa memiliki satu bagian 

pengolahan atau sistem itu sendiri sebagai 

pengolahannya. Pengolahan akan merubah masukan 

menjadi keluaran. 

8 Sasaran 

(objective) dan 

tujuan (goal) 

Sistem mesti memiliki tujuan (goal) atau sasaran 

(objective), sasaran dari sistem sangat menentukan 

hasil masukan yang dibutuhkan sistem serta keluaran 

yang dihasilkan sistem. 

(Sumber: Nurlaela, Dharmalau, dan Parida, 2020) 

 

Pengertian Informasi merupakan data (berupa fakta, angka, suara, gambar, 

symbol) yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi yang 

menerimanya. Informasi harus akurat, tepat waktu, relevan (Nurlaela, Dharmalau, 

dan Parida, 2020). Oleh karena itu, dapat dikatakan Sistem informasi adalah suatu 

system di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manejerial dan kegiatan strategi dari 

suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

diperlukan (Abdurahman, 2018). Sistem informasi menerima masukan berbagai 

data (input), melakukan pengolahan (process) dan menghasilkan keluaran (output) 

berupa informasi yang digunakan untuk mendukung seluruh kegiatan operasional, 

manajerial, dan strategis organisasi. 

Klasifikasi pengelompokkan sistem informasi dapat digolongkan menjadi 

beberapa bagian diantaranya sebagai berikut (Henny, 2020) 

1. Sistem informasi menurut level organisasi 
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Sistem informasi berdasarkan level organisasi dapat dijabarkan menjadi Sistem 

informasi departemen, sistem informasi perusahaan, dan sistem informasi antar 

organisasi. 

2. Sistem informasi fungsional 
Sistem informasi fungsional terdiri atas sistem informasi akuntansi, sistem 

informasi keuangan, sistem informasi manufaktur, sistem informasi 

pemasaran, dan sistem informasi sumber daya manusia. 
3. Sistem informasi berdasarkan dukungan yang tersedia 

Sistem informasi berdasarkan dukungan yang tersedia merupakan sistem 

pemrosesan transaksi (TPS), sistem informasi manajemen (MIS), sistem 

perkantoran (OAS), sistem pendukung keputusan (DSS), sistem informasi 

eksekutif (EIS), sistem pendukung kelompok (GSS), dan sistem pendukung 

cerdas (ESS). 
4. Sistem informasi menurut aktivitas manajemen 

Sistem informasi menurut aktivitas manajemen merupakan sistem informasi 

pengetahuan, sistem informasi operasional, sistem informasi manajerial, dan 

sistem informasi strategis. 

5. Sistem informasi menurut arsitektur sistem 
Sistem berbasis mainframe, sistem komputer probadi (PC) tunggal, dan sistem 

komputasi jaringan. 
6. Sistem informasi geografi. 
7. Sistem ERP (Enterprise Resource Planning). 

Deskripsi kerja analisa sistem adalah mengumpulkan dan menganalisis 

data-data dari perusahaan yang bersangkutan untuk mengembangkan suatu sistem 

informasi yang nantinya dapat di jadikan salah satu alternatif di dalam 

penyempurnaan sistem yang sudah ada pada perusahaan tersebut. Langkah-langkah 

dalam tahap analisa sistem adalah sebagai berikut (Nurlaela, Dharmalau, dan 

Parida, 2020) :  

1. Identifikasi (Identify), mengidentifikasikan masalah sebagai suatu pertanyaan 

yang dinginkan untuk dipecahkan.  
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2. Pemahaman (Understanding) yaitu memahami kerja dari sistem yang ada 

dengan mempelajari dengan cara terperinci, dan bagaimana sistem yang ada 

beroperasi.  

3. Analisa (Analyze), langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan.  

4. Laporan (Report) yaitu membuat laporan hasil analisis. 

 

2.4.2.1  Data Flow Diagram (DFD) 

Data  Flow  Diagram adalah  suatu gambaran grafis dari suatu sistem yang 

menggunakan sejumlah bentuk simbol untuk  menggambarkan  bagaimana  data  

mengalir  melalui  suatu  proses  yang saling  berkaitan. Data  Flow  Diagram  

(DFD) dibuat  untuk menggambarkan  dari mana  asal  data  dan  kemana  tujuan  

data  keluaran  dari  sistem,  dimana  data  di simpan, proses apa yang menghasilkan 

data tersebut, dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan 

pada data tersebut (Nabuasa, 2021). 

Gambar 2.3 Data Flow Diagram 
(Sumber: Surorejo dan Maulana, 2021) 
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Notasi dan simbol pada Data Flow Diagram (DFD) dapat dilihat pada 

tabel 2.4 berikut. 

Tabel 2.4 Simbol Data Flow Diagram (DFD) 

Simbol Nama Keterangan 

 
Entitas 

eksternal 

(external 

entity) 

Entitas kesternal dapat berupa orang atau 

unit yang saling berkaitan dan berinteraksi 

dengan sistem. Entitas ektsernal merupakan 

entitas yang berada diluar sistem. 

 

 

 

 

 

Proses 

(Process) 

Proses merupakan kegitana berupa orang 

atau unit yang menggunakan bahkan 

melakukan transformasi pada setiap data. 

 

 

 

 

Aliran data 

(Data Flow) 

Aliran data menjelaskan mengenai arah 

pergerakan sebuah data, yang berasal dari 

sumber menuju tujuan yang ditetapkan. 

 

 

 

 

Penyimpanan 

data (data 

storage) 

Merupakan tempat menyimpan data yang 

telah diolah pada bagian proses. 

(Sumber: Budiman, dkk., 2021) 
 

2.4.2.2  Use Case Diagam (UCD) 

Use case diagram atau diagram use case merupakan pemodelan untuk 

kelakuan (behavior) sistem informasi yang menggambarkan sebuah interaksi antara 

aktor terhadap sistem. Use case diagram menggambarkan sudut padang pengguna 

dan fokus pada menggambarkan fungsionalitas yang ada pada sistem (Khadaffi, 

Jupriyadi, dan Kurnia, 2021).  

Tabel 2.5 Simbol Use Case Diagram 

No Nama Simbol Keterangan 

1 Actor  

 

 

Actor mewakili peran orang, sistem yang 

lain atau alat ketika berkomunikasi 

dengan use case. 

2 Use case  

 

 

Use case merupakan abstraksi dan 

interaksi antara sistem dan actor. 

(Sumber: Ismail, Ghazali Syam, dan Masnur, 2021) 

 

Entitas 

eksternal 

Prose

s 

Data Storage 
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Tabel 2.5 Simbol Use Case Diagram (Lanjutan) 

No Nama Simbol Keterangan 

3 Extend  

 

Ekstend menunjukkan bahwa suatu use 

case merupakan suatu tambahan 

fungsional dari use case lainnya jika 

suatu kondisi terpenuhi. 

4 Asosiasi  Asosiasi merupakan abstraksi dari 

penghubung antara aktor dan use case 

5 Generalisasi  Menunjukkan spesialisasi aktor untuk 

dapat berpartisipasi dengan use case 

6 Include  

 

Menunjukan bahwa suatu use case 

seluruhnya merupakan fungsionalitas 

dari use case lainnya 

(Sumber: Ismail, Ghazali Syam, dan Masnur, 2021) 

 

Berikut Contoh Use Case Diagram 

Gambar 2.4 Use Case Diagram 
(Sumber: Sodiman dan Sayekti, 2021) 

 

2.4.2.3  Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan diagram yang menggambarkan aliran kerja 

atau diagram yang menggambarkan aktifitas di dalam sistem. Activity Diagram 

Sebuah diagram activity menggambarkan perilaku dinamis dari sistem atau bagian 
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dari sistem melalui aliran kontrol antara tindakan yang sistem lakukan (Rauf dan 

Prastowo, 2021)  

 Gambar 2.5 Activity Diagram 
(Sumber: Sodiman dan Sayekti, 2021) 

 

2.4.3  Blockchain 

Blockchain merupakan teknologi yang digunakan untuk melakukan 

pengolahan data. Blockchain dapat diartikan sebagai teknologi yang berbasis block 

untuk menyimpan data, yang mana didalam sebuah block memiliki teknik enkripsi 

fungsi hash sebagai tanda sebuah block dan juga penghubung antara block. 

Sehingga, Blockchain dapat dikatakan sebagai sebuah database terdistribusi dengan 

keamanan data tanpa adanya manipulasi dalam sebuah block (Ubaidillah dan Murti, 

2021). 

Teknologi Blockchain bekerja berdasarkan konsep basis data 

terdesentralisasi di mana basis data ini ada beberapa komputer dan setiap salinan 

dari database ini identic Organisasi memelihara data mereka dalam database 

terpusat yang menjadikan mereka sasaran empuk bagi para peretas saat jatuh tempo 

untuk struktur blockchain yang terdesentralisasi, itu telah membuat blockchain 

sebagai teknologi bukti temper. Blockchain bisa dianggap sebagai jaringan peer to 

peer yang berjalan di atas Internet (Sarmah, 2018). 
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Arsitektur blockchain dapat dibagi menjadi tiga lapisan yang merupakan 

(Sarmah, 2018): 

1. Aplikasi adalah lapisan atas jaringan yang diikuti oleh Buku Besar 

Terdesentralisasi dan lapisan bawah adalah Jaringan Peer-to-Peer. Lapisan 

aplikasi berisi perangkat lunak aplikasi dari Blockchain.  

2. Decentralized Ledger adalah lapisan tengah dalam blockchain arsitektur yang 

menegaskan konsistensi dan tahan-temperatur buku besar global. Pada lapisan 

ini, transaksi dapat dikelompokkan menjadi blok yang secara kriptografis 

terhubung satu sama lain. Transaksi dapat didefinisikan sebagai pertukaran 

token antara dua peserta dan setiap transaksi melewati proses validasi sebelum 

dianggap sah transaksi. Mining adalah proses pengelompokan transaksi ke 

dalam blok yang ditambahkan ke akhir blockchain saat ini. Blockchain 

menggunakan algoritma proof-of-work untuk memutuskan rantai yang 

membutuhkan upaya paling kumulatif untuk membangunnya dan untuk 

memastikan konsensus di antara semua node untuk menentukan blockchain sah 

3. Lapisan bawah di blockchain arsitektur adalah Jaringan Peer-to-Peer di mana 

jenis Node memainkan peran yang berbeda dan berbagai pesan dipertukarkan 

memimpin Decentralized Ledger. 

Gambar 2.6 Lapisan Pada Blockchain 
(Sumber: Sarmah, 2018) 
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2.4.3.1 Cara Kerja Blockchain 

Cara kerja Blockchain dapat diperoleh dengan memahami bagaimana 

jaringan Blockchain (Blockchain network) bekerja (Septianda, Khairunnisaa, dan 

Indrarini 2022): 

1. Pengguna melakukan sebuah transaksi, dimana pengguna berinteraksi dengan 

Blockchain melalui sepasang public dan private key. Mereka menggunakan 

kunci privat (private key) untuk menandai (sign) transaksi mereka sendiri, dan 

alamat mereka dapat ditelusuri melalui kunci publik (public key) mereka yang 

tersedia di jaringan. Setiap transaksi yang ditandatangani disiarkan melalui 

node pengguna ke peer satu loncatan. 

2. Peer yang bertetangga memastikan bahwa transaksi ini valid sebelum me-relay 

lebih jauh. Transaksi yang tidak valid akan diabaikan. Pada akhirnya, transaksi 

akan disebarkan ke seluruh jaringan. 

3. Transaksi yang telah dihimpun dan divalidasi oleh jaringan menggunakan 

proses di atas dalam rentang waktu yang disepakati, diurut dan dipaketkan pada 

kandidat block yang diberi timestamp. Proses ini disebut dengan mining. Node 

mining akan menyebarkan kembali blok ini ke dalam jaringan. 

4. Node-node lain akan memverifikasi bahwa blok yang disarankan pada langkah 

pertama mengandung transaksi yang valid, dan pada langkah ke dua yang 

merujuk lewat hash blok sebelumnya dari rantai yang tepat. Apabila terjadi 

demikian, blok tersebut akan ditambahkan ke dalam rantai. Apabila sebaliknya, 

blok tersebut akan diabaikan. Ini menandai akhir dari suatu siklus. 

Gambar 2.7 Cara Kerja Blockchain 
(Sumber: Sarmah ,2018) 
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2.4.3.2 Tipe Blockchain 

Blockchain memiliki beberapa tipe dan berikut tipe-tipe dari blockchain 

(Sarmah, 2018). 

1. Public blockchain terbuka untuk umum dan siapa saja individu dapat terlibat 

dalam proses pengambilan keputusan dengan menjadi simpul, tetapi pengguna 

mungkin atau mungkin tidak diuntungkan keterlibatan mereka dalam proses 

pengambilan keputusan. Tidak ada yang masuk jaringan memiliki kepemilikan 

buku besar dan bersifat publik terbuka untuk siapa saja yang berpartisipasi 

dalam jaringan. Para pengguna di blockchain menggunakan mekanisme 

konsensus terdistribusi untuk mencapai pada keputusan dan menyimpan 

salinan buku besar di lokal mereka node. 

2. Private blockchains Jenis blockchain ini tidak terbuka untuk umum dan 

terbuka hanya untuk sekelompok orang atau organisasi dan buku besar 

dibagikan hanya kepada anggota yang berpartisipasi. 

3. Semi-private blockchains beberapa bagian dari blockchain bersifat pribadi dan 

dikendalikan oleh suatu kelompok atau organisasi dan sisanya terbuka untuk 

umum bagi siapa saja untuk berpartisipasi. 

4. Sidechain Blockchain ini juga dikenal sebagai sidechain yang dipatok di mana 

koin dapat dipindahkan dari blockchain ke yang lain blockchain. Ada dua jenis 

sidechain yang diberi nama one-way pegged sidechain dan two-way pegged 

sidechain. Sidechain terpatok satu arah memungkinkan pergerakan dari satu 

arah sidechain ke sidechain lain sedangkan sidechain terpatok dua arah 

memungkinkan gerakan di kedua sisi dua sidechain. 

5. Permissioned ledger Dalam jenis blockchain ini, para pesertanya diketahui dan 

sudah terpercaya. Dalam buku besar yang diizinkan, kesepakatan protokol 

digunakan untuk mempertahankan versi kebenaran bersama daripada 

mekanisme konsensus. 

6. Distributed ledger blockchain, ledger didistribusikandi antara semua peserta di 

blockchain dan itu bisa menyebar di beberapa organisasi. Dalam buku besar 

yang didistribusikan, catatan disimpan secara bersebelahan, bukan blok yang 

diurutkan dan bisa jadi baik privat maupun publik. 
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7. Shared ledger dapat berupa aplikasi atau database dibagikan oleh publik atau 

organisasi. 

8. Fully private of proprietary blockchains Jenis Blockchain ini bukan bagian dari 

apa pun aplikasi utama dan berbeda ide desentralisasi. Jenis blockchain ini 

sangat berguna ketika diperlukan untuk berbagi data dalam suatu organisasi 

dan memberikan keaslian data. organisasi pemerintah gunakan private 

Blockchains berpemilik untuk berbagi data di antaranya berbagai departemen. 

9. Tokenized blockchains Ini adalah blockchain standar yang menghasilkan 

cryptocurrency melalui proses konsensus menggunakan penambangan atau 

distribusi awal. 

10. Tokenless blockchains, blockchain ini bukan blockchain nyata karena 

sebenarnya tidak memiliki kemampuan untuk mentransfer nilai, tetapi mereka 

dapat berguna ketika tidak diperlukan untuk mentransfer nilai antara node dan 

hanya perlu mentransfer data di antara yang sudah dipercaya para pihak. 

 



 

33 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Metodologi penelitian merupakan tahapan yang menjelaskan tentang 

langkah-langkah yang akan dilewati dalan melakukan penelitian. Adapun tahapan 

yang dilakukan dapat dilihat pada flowchart berikut : 

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 
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Gambar 3.1 Flowchart Penelitian (Lanjutan) 
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Gambar 3.1 Flowchart Penelitian (Lanjutan) 
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Gambar 3.1 Flowchart Penelitian (Lanjutan) 
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3.1  Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan langkah pertama dalam penelitian yang berisi 

tentang latar belakang dan identifikasi masalah. Sehingga didapatkan latar belakang 

masalah sebagai berikut. 

1. Indonesia ingin membangun kembali perekonomian. 

2. Pariwisata merupakan sektor prioritas untuk membangun perekonomian 

Indonesia dengan Meningkatnya jumlah wisatawan pada oktober 2022 hingga 

menyentuh angka 364%. 

3. Provinsi Riau ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai lokasi 

wisata halal dengan peraturan gubernur Riau nomor 18 tahun 2019, dan belum 

adanya manajemen rantai pasok halal pada pariwisata Pekanbaru. 

4. Masih belum adanya sistem yang transparan pada wisata halal 

 

3.2 Studi Litetatur 

Studi literatur dilakukan untuk mencari sumber-sumber yang merujuk 

pada masalah yang ada dalam sebuah peneilitan. Studi literatur digunakan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah dalam sebuah penelitian. Sumber tersebut dapat 

diperoleh dari buku-buku, jurnal, atau dokumen yang berkaitan dengan teori-toeri 

perancangan rantai pasok menggunakan SCOR perhitungan kinerja menggunnakan 

AHP, peningkatan strategi rantai pasok menggunakan metode ANP , serta sistem 

penyimpanan terintegrasi blockchain pembuatan framework dan pembuatan user 

interface. 

 

3.3 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah digunakan sebagai tuntunan agar penelitian yang 

dilakukan tidak menyimpang dari permasalahan yang tidak ada. Perumusan 

masalah dilakukan untuk menemukan solusi yang tepat untuk permaslaah tersebut. 

pada penelitian ini, masalah yang diteliti berupa Bagaimana mengembangkan rantai 

pasok wisata halal menggunakan SCOR, Bagaimana meningkatkan strategi rantai 

pasok wisata halal menggunakan ANP, Bagaimana mengembangkan teknologi 

blockchain untuk meningkatkan kinerja rantai pasokan dan mendukung proses 

pengambilan keputusan bisnis yang terlibat dalam pariwisata halal. 
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3.4 Penetapan Tujuan 

Penetapan tujuan penelitian dilakukan agar penelitian dapat disusun 

berdasarkan point-point yang akan dicapai agar hasil penelitian lebih terarah. 

Tujuan penelitian kali ini iyalah Merancang strategi supply chain melalui indikator 

terpilih dalam wisata halal, Mengembangkan teknologi blockchain untuk 

meningkatkan kinerja dan kepercayaan rantai pasokan pelaku usaha untuk 

memberikan efisiensi transaksi guna mendukung kepuasan pelanggan. 

 

3.5  Batasan Masalah 

Batasan masalah berfungsi untuk membuat penelitian menjadi lebih 

terarah sehingga pembahasannya tidak terlepas dari rumusan masalah yang telah 

ditetapkan batasan masalah pada penelitian kali ini Data yang digunakan untuk 

mengukur kinerja rantai pasok pada wisata halal sebagaimana terlibat dalam wisata 

halal di Pekanbaru meliputi Restoran, Catering, Akomodasi Penginapan, Usaha 

makan dan minuman,  Distributor product, Jasa Transportasi, Rumah Potong 

Hewan, Pengelola WIsata, Auditor halal Pendamping PPH, Penyelia Halal (Sampel 

data yang diambil pada daerah Pekanbaru), penelitian ini menggunakan beberapa 

model untuk mengukur kinerja rantai pasok dan penyediaan layanan transaksi bagi 

pelaku usaha termasuk pasokan rantai, AHP, ANP dan Blockchain 

 

3.6 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk menghasilkan informasi yang jelas dan 

akurat. Data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diambil langsung malalui instansi yang 

sedang diteliti yang pada penelitian ini instansi yang termasuk kedalam rantai 

pasok wisata halal yaitu 3 instansi sampel pada masing-masing instansi yaitu 

Restoran, Catering, Akomodasi Penginapan, Usaha makan dan minuman,  

Distributor product, Jasa Transportasi, Rumah Potong Hewan, dan Pengelola 

Wisata selain dari itu ada 2 lembaga yang berlaku sebagai pengawas yaitu 

LPPOM MUI riau dan BPJPH.  
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2. Data Sekunder 

Data sekunder didapatkan melalui literature atau referensi yang berhubungan 

dengan masalah yang sedang di teliti, dan juga ada yang diperoleh dengan cara 

menelusuri dokumen yang ada seperti profil usaha dari sampel data primer 

yang diambil. 

 

3.7 Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan tahapan yang dilakukan setelah data yang 

dibutuhkan sudah terkumpul, selanjutnya data tersebut dapat diolah untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah diterapkan sebelumnya. 

Berikut merupakan tahapan pengolahan data pada penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar 3.2 berikut. 

1. SCOR Model  

SCOR adalah suatu model yang dikembangkan oleh Supply Chain Council 

(SCC), model SCOR digunakan untuk mengukur dan meningkatkan kinerja 

total rantai pasokan suatu perusahaan. Menurut Kinding, Priatna, dan Baga 

(2019)  pada penelitian mereka menggunakan scor model dapat memetakan 

kinerja petani pada setiap atribut SCOR, dan kinerja petani menurut 

komoditasnya adalah pengukuran kinerja rantai pasok yang dikelompokan atas 

dasar masing-masing komoditas yang di usahakan. Penelitan ini menggunakan 

SCOR model untuk memetakan rantai pasok wisata halal. 

2. Analytical Hierarchy Process (AHP) 

AHP adalah salah satu metode yang digunakan dalam meranking alternatif 

berdasarkan beberapa kriteria sehingga dapat diketahui kinerja rantai pasok, 

Menurut Nurhandayani dan Noor (2018) pada penelitian mereka AHP 

digunakan untuk menghitung pembobotan setiap indikator kinerja rantai pasok 

di CV, Vio Burger. Penelitian ini menggunakan AHP untuk memberikan 

pembobotan pada indikator kinerja rantai pasok wisata halal. 

3. Snorm de Boer 

Snorm de Boer adalah proses penyamaan parameter dari setiap indikator,  

menurut Sriwana, dkk. (2021) pada penelitiannya Metode snorm de boer 
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berfungsi untuk menyamakan skala dari setiap KPI/indikator kinerja dan 

menunjukkan tingkat pencapaian kinerja dari masing-masing. Penelitian ini 

menggunakan metode normalisasi snorm de boer untuk menormalisasi nilai 

indikator pada rantai pasok wisata halal yang memiliki nilai dan skala ukur 

yang berbeda. 

4. Analytical Network Process (ANP) 

ANP merupakan salah satu metode pengambilan keputusan berdasarkan 

banyaknya kriteria, ANP digunakan untuk memecahkan masalah yang 

bergantung pada alternative-alternative dan kriteriakriteria yang ada, menurut 

Haidar, Andreswari, dan Setiawan (2019) pada penelitiannya metode ANP 

digunakan untuk melakukan perankingan pada indikator pemilihan desain 

rumah minimalis 3D. Penelitian ini menggunakan metode ANP untuk 

mendapatkan strategi untuk meningkatkan rantai pasok wisata halal. 

5. Benchmark 

Benchmarking adalah metode perbandingan yang dilakukan untuk 

meningkatkan mutu sebuah organisasi sehingga menghasilkan mutu terbaik. 

Benchmarking pada mulanya dilakukan di dunia bisnis yang dalam praktiknya 

sebuah perusahaan atau seornag pengusaha melakukan perbandingan dengan 

perusahaan lain yang lebih maju dengan melihat, memperlajari dan memahami 

kinerja, menurut Lestari, dkk. (2021) pada penelitiannya beberapa indikator 

telah dilakukan benchmarking mengalami peningkatan. Penelitian ini 

menggunakan benchmark untuk melihat apakah ada perubahan terhadap 

kinerja rantai pasok yang telah menggunakan strategi terpilih. 

6. Blockchain 

Blockchain merupakan teknologi yang digunakan untuk melakukan 

pengolahan data. Blockchain dapat diartikan sebagai teknologi yang berbasis 

block untuk menyimpan data, menurut Sodiman dan Sayekti (2021) pada 

penelitannya metode blockchain digunakan unutk melacak pergerakan suku 

cadang dari pemasok. Penelitian ini menggunakan blockchain untuk melacak 

rantai pasok wisata halal. 
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Gambar 3.2 Pengolahan Data 
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3.8 Analisa  

Pada tahapan ini, data dianalisa berdasarkan hasil pemaparan pengolahan 

data, yaitu pengolahan dari pengembangan rantai pasok halal menggunakan SCOR, 

perhitungan kinerja rantai pasok wisata halal menggunakan AHP, identifikasi dan 

perhitungan strategi peningkatan rantai pasok wisata halal menggunakan ANP, dan 

perancangan penerapan blockchain pada rantai pasok halal.  

 

3.9 Kesimpulan dan Saran  

Bagian akhir dari penelitian ini yaitu penarikan suatu kesimpulan. 

Kesimpulan bertujuan untuk menjawab tujuan yang ada pada permasalahan yang 

telah dijabarkan, serta memberikan saran yang berguna untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

ANALISA 
 

 

5.1  Analisa pemetaan rantai pasok wisata halal menggunakan SCOR 

Pemetaan rantai pasok menggunakan SCOR didapatkan beberapa variabel 

utama yang dijadikan sebagai patokan untuk menghitung kinerja rantai pasok 

wisata halal variabel tersebut ialah Cost, Asset, Responsiveness, Reability, dan 

Agility. Setelah mendapatkan variabel utama dilakukan literature riview untuk 

mencari indikator pada setiap variabel utama dan didapatkan 2 indikator untuk 

varibel Reability, 6 indikator untuk variabel responsiveness, 3 indikator untuk 

variabel agility, 1 indikator cost, dan 1 indikator asset. 12 indikator yang telah 

didapatkan disesuaikan dengan aktor pada rantai pasok wisata halal yaitu restoran, 

catering, rumah potong hewan, makanan dan minuman, jasa transportasi, 

akomodasi penginapan, distributor produk, dan pengelola wisata. 

 

5.2 Analisa perhitungan Menggunakan Metode AHP 

Penelitian ini menggunakan metode AHP untuk mencari nilai bobot 

kepentingan dengan langkah dilakukan perbandingan berpasangan antar item 

disetiap matriksnya, setelah itu dilakukan perhitungan pembobotan dan kemudian 

diperiksa tingat konsistensi jawaban yang diberikan oleh responden, dan langkah 

terakhir yakni melakukan sintesis hasil. 

 

5.2.1  Analisa Perhitungan Pembobotan Matriks Aktor Restoran 

Matriks aktor  catering terdiri dari reabilitas, responsifitas, agilitas, biaya, 

Aset, kelima indikator ini didapatkan dari literature review pada pemetaan rantai 

pasok wisata halal sebelumnya didapati nilai parsial masing-masing variabel 

sebesar 0,23; 0,46; 0,14; 0,12; dan 0,05; kemudian dari seluruh varibel tersebut 

didapatkan 12 indikator dengan kode indikator RSC1-1, RSC1-2, RSC2-1, RSC2-

2, RSC2-3, RSC2-4, RSC2-5, RSC3-1, RSC3-2, RSC3-3, RSC4-1, dan RSC5-1 

didapati nilai parsial masing-masing indikator sebesar 0,75; 0,25; 0,17; 0,31; 0,38; 

0,07; 0,07; 0,11; 0,41; 0,48; 1,00; dan 1,00 Nilai tersebut diperloleh berdasarkan 
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5.2.2 Analisa Perhitungan Pembobotan Matriks Aktor Catering 

Matriks aktor  catering terdiri dari reabilitas, responsifitas, agilitas, biaya, 

Aset, kelima indikator ini didapatkan dari literature review pada pemetaan rantai 

pasok wisata halal sebelumnya didapati nilai parsial masing-masing variabel 

sebesar 0,26; 0,33; 0,24; 0,11; dan 0,07; kemudian dari seluruh varibel tersebut 

didapatkan 12 indikator dengan kode indikator CSC1-1, CSC1-2, CSC2-1., CSC2-

2, CSC2-3, CSC2-4, CSC2-5, CSC3-1, CSC3-2, CSC3-3, CSC4-1, dan CSC5-1 

didapati nilai parsial masing-masing indikator sebesar 0,83; 0,17; 0,19; 0,37; 0,26; 

0,13; 0,05; 0,41; 0,48; 0,11; 1,00; dan 1,00 Nilai tersebut diperloleh berdasarkan 

pembobotan yang telah diisi oleh responden sebelumnya dengan tingkat consistensi 

< 0,1 maka penilaian yang diberikan oleh responden dapat dikatakan konsisten dan 

tidak perlu melakukan perbandingan antar indikator kembali.  

 

5.2.3 Analisa Perhitungan Pembobotan Matriks Aktor Rumah Potong 

Hewan 

Matriks aktor rumah potong hewan terdiri dari reabilitas, responsifitas, 

agilitas, biaya, Aset, kelima indikator ini didapatkan dari literature review pada 

pemetaan rantai pasok wisata halal sebelumnya didapati nilai parsial masing-

masing variabel sebesar 0,26; 0,34; 0,18; 0,16; dan 0,05; kemudian dari seluruh 

varibel tersebut didapatkan 12 indikator dengan kode indikator RPSC1-1, RPSC1-

2, RPSC2-1., RPSC2-2, RPSC2-3, RPSC2-4, RPSC2-5, RPSC3-1, RPSC3-2, 

RPSC3-3, RPSC4-1, dan RPSC5-1 didapati nilai parsial masing-masing indikator 

sebesar 0,13; 0,88; 0,08; 0,42; 0,33; 0,10; 0,06; 0,66; 0,19; 0,16; 1,00; dan 1,00 

Nilai tersebut diperloleh berdasarkan pembobotan yang telah diisi oleh responden 

sebelumnya dengan tingkat consistensi < 0,1 maka penilaian yang diberikan oleh 

responden dapat dikatakan konsisten dan tidak perlu melakukan perbandingan antar 

indikator kembali.  
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5.2.4 Analisa Perhitungan Pembobotan Matriks Aktor Makanan dan 

Minuman 

Matriks aktor makanan dan minuman terdiri dari reabilitas, responsifitas, 

agilitas, biaya, Aset, kelima indikator ini didapatkan dari literature review pada 

pemetaan rantai pasok wisata halal sebelumnya didapati nilai parsial masing-

masing variabel sebesar 0,27; 0,37; 0,11; 0,17; dan 0,09; kemudian dari seluruh 

varibel tersebut didapatkan 12 indikator dengan kode indikator MMSC1-1, 

MMSC1-2, MMSC2-1., MMSC2-2, MMSC2-3, MMSC2-4, MMSC2-5, MMSC3-

1, MMSC3-2, MMSC3-3, MMSC4-1, dan MMSC5-1 didapati nilai parsial masing-

masing indikator sebesar 0,75; 0,25; 0,37; 0,22; 0,21; 0,09; 0,11; 0,41; 0,11; 0,48; 

1,00; dan 1,00 Nilai tersebut diperloleh berdasarkan pembobotan yang telah diisi 

oleh responden sebelumnya dengan tingkat consistensi < 0,1 maka penilaian yang 

diberikan oleh responden dapat dikatakan konsisten dan tidak perlu melakukan 

perbandingan antar indikator kembali.  

 

 5.2.5 Analisa Perhitungan Pembobotan Matriks Aktor Jasa Transportasi 

Matriks aktor jasa transportasi terdiri dari reabilitas, responsifitas, agilitas, 

biaya, Aset, kelima indikator ini didapatkan dari literature review pada pemetaan 

rantai pasok wisata halal sebelumnya didapati nilai parsial masing-masing variabel 

sebesar 0,30; 0,38; 0,17; 0,19; dan 0,05; kemudian dari seluruh varibel tersebut 

didapatkan 12 indikator dengan kode indikator MMSC1-1, MMSC1-2, MMSC2-

1., MMSC2-2, MMSC2-3, MMSC3-1, MMSC4-1, dan MMSC5-1 didapati nilai 

parsial masing-masing indikator sebesar 0,75; 0,25; 0,41; 0,48; 0,11; 1,00; 1,00; 

dan 1,00 Nilai tersebut diperloleh berdasarkan pembobotan yang telah diisi oleh 

responden sebelumnya dengan tingkat consistensi < 0,1 maka penilaian yang 

diberikan oleh responden dapat dikatakan konsisten dan tidak perlu melakukan 

perbandingan antar indikator kembali.  

 

5.2.6 Analisa Perhitungan Pembobotan Matriks Aktor Pengelola Wisata 

Matriks aktor pengelola wisata terdiri dari reabilitas, responsifitas, agilitas, 

biaya, Aset, kelima indikator ini didapatkan dari literature review pada pemetaan 
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rantai pasok wisata halal sebelumnya didapati nilai parsial masing-masing variabel 

sebesar 0,37; 0,22; 0,18; 0,06; dan 0,16; kemudian dari seluruh varibel tersebut 

didapatkan 12 indikator dengan kode indikator TWSC1-1, TWSC1-2, TWSC2-1., 

TWSC2-2, TWSC2-3, TWSC3-1, TWSC4-1, dan TWSC5-1 didapati nilai parsial 

masing-masing indikator sebesar 0,50; 0,50; 0,60; 0,20; 0,20; 1,00; 1,00; dan 1,00 

Nilai tersebut diperloleh berdasarkan pembobotan yang telah diisi oleh responden 

sebelumnya dengan tingkat consistensi < 0,1 maka penilaian yang diberikan oleh 

responden dapat dikatakan konsisten dan tidak perlu melakukan perbandingan antar 

indikator kembali.  

 

5.2.7 Analisa Perhitungan Pembobotan Matriks Aktor Distributor Produk 

Matriks aktor distributor produk terdiri dari reabilitas, responsifitas, 

agilitas, biaya, Aset, kelima indikator ini didapatkan dari literature review pada 

pemetaan rantai pasok wisata halal sebelumnya didapati nilai parsial masing-

masing variabel sebesar 0,29; 0,28; 0,15; 0,09; dan 0,19; kemudian dari seluruh 

varibel tersebut didapatkan 12 indikator dengan kode indikator DPSC1-1, DPSC1-

2, DPSC2-1., DPSC2-2, DPSC2-3, DPSC3-1, DPSC4-1, dan DPSC5-1 didapati 

nilai parsial masing-masing indikator sebesar 0,50; 0,50; 0,26; 0,63; 0,11; 1,00; 

1,00; dan 1,00 Nilai tersebut diperloleh berdasarkan pembobotan yang telah diisi 

oleh responden sebelumnya dengan tingkat consistensi < 0,1 maka penilaian yang 

diberikan oleh responden dapat dikatakan konsisten dan tidak perlu melakukan 

perbandingan antar indikator kembali.  

 

5.2.8 Analisa Perhitungan Pembobotan Matriks Aktor Akomodasi 

Penginapan 

Matriks aktor akomodasi penginapan terdiri dari reabilitas, responsifitas, 

agilitas, biaya, Aset, kelima indikator ini didapatkan dari literature review pada 

pemetaan rantai pasok wisata halal sebelumnya didapati nilai parsial masing-

masing variabel sebesar 0,11; 0,53; 0,14; 0,13; dan 0,09; kemudian dari seluruh 

varibel tersebut didapatkan 12 indikator dengan kode indikator APSC1-1, APSC1-

2, APSC2-1., APSC2-2, APSC2-3, APSC3-1, APSC4-1, dan APSC5-1 didapati 

nilai parsial masing-masing indikator sebesar 0,75; 0,25; 0,66; 0,19; 0,16; 1,00; 
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1,00; dan 1,00 Nilai tersebut diperloleh berdasarkan pembobotan yang telah diisi 

oleh responden sebelumnya dengan tingkat consistensi < 0,1 maka penilaian yang 

diberikan oleh responden dapat dikatakan konsisten dan tidak perlu melakukan 

perbandingan antar indikator kembali.  

 

5.2.9 Analisa Perhitungan Pembobotan Kinerja 

Perhitungan pembobotan kineja dilakukan dengan melakukan perhitungan 

normalisasi nilai kinerja kemudian mengalikan nilai kinerja dengan bobot masing 

masing indikator didapatkan nilai kinerja aktor restoran 63,187(Poor), Aktor 

Catering 61,765(Poor), Rumah Potong Hewan 65,352(Poor), Makanan dan 

Minuman 62,883(Poor), Jasa Transportasi 73,117(Moderate), Pengelola Wisata 

62,968(Poor), Distributor Produk 65,889(Poor), Akomodasi Penginapan 61,179 

(Poor) jadi nilai kinerja rantai pasok wisata halal pada nilai 64,544(poor). 

 

5.3  Analisa perhitungan ANP 

Penelitian ini menggunakan metode ANP untuk mencari nilai bobot 

kepentingan pada strategi peningkatan rantai pasok wisata halal dengan langkah 

dilakukan perbandingan berpasangan antar item disetiap matriksnya, setelah itu 

dilakukan perhitungan pembobotan dan kemudian diperiksa tingat konsistensi 

jawaban yang diberikan oleh responden, dan langkah terakhir yakni melakukan 

sintesis hasil. 

 

5.3.1 Analisa Pembobotan Rata-Rata Jawaban Keseluruhan Responden 

Perhitungan geometric mean digunakan untuk mencari rata-rata dari data 

yang disajikan secara berkelompok, Oleh karena itu, dalam penelitian ini, geometric 

mean digunakan untuk mengnormalisasi data yang telah dikumpulkan. Proses 

geometric mean melibatkan perkalian semua nilai data dalam matriks atau level 

yang relevan, dan kemudian hasil perkalian tersebut diakar pangkatkan dengan 

jumlah responden yang mengisi kuesioner pembobotan. 
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5.3.2  Super Dicisions 

Perhitungan ANP pada penelitian ini menggunakan software super 

dicisions dengan memasukkan hasil kueioner expert yang telah dilakukan 

geometric mean dengan membuat rangkaian jaringan pada software super dicisions 

setelah itu memasukkan hasil geometric mean pada pairwaise comparison pada 

setiap jaringan node super dicisions maka akan didapatkan hasil setiap pembobotan 

variabel aktor dengan pembobotan tertinggi pada aktor “Distributor Produk” 

dengan bobot 0,162; Pendukung dengan pembobotan tertinggi pada “jumlah pelaku 

industri halal yang terus meningkat” dengan bobot 0,132; penghambat dengan 

pembobotan tertinggi “Responsifitas” dengan bobot 0,144; dan program dengan 

pembobotan tertinggi “melakukan kolaboratif atar stakeholder rantai pasok wisata 

halal” dengan bobot 0,207. 

 

5.4  Analisa Benchmarking 

Benchmarking dilakukan dengan membandingkan nilai kinerja rantai 

pasok wisata halal sebelum dengan rantai pasok wisata halal yang telah menerapkan 

strategi terpilih dan didapatkan peningkatkan kinerja rantai pasok wisata halal aktor 

Restoran sebelum  63,187 (Poor) menjadi 78,963(Moderate), Aktor Catering 

sebelum 61,765(Poor) menjadi 79,004(Moderate), Rumah Potong Hewan sebelum 

65,352(Poor) menjadi 78,501(Moderate), Makanan dan Minuman sebelum 

62,883(Poor) menjadi 73,694(Moderate), Jasa Transportasi sebelum 

73,117(Moderate) menjadi 82,006(Moderate), Pengelola Wisata sebelum 

62,968(Poor) mejadi 68,964(Poor), Distributor Produk sebelum 65,889(Poor), 

menjadi 85,000(Exelent), Akomodasi Penginapan sebelum 61,179 (Poor) 

72,757(Moderate), dan nilai kinerja rantai pasok wisat halal pada nilai sebelum 

64,544(poor) menjadi 77,361(Moderate). 

 

5.5  Analisa Framework Berbasis Blockchain 

Blockchain pada sistem rantai pasok wisata halal membuat rantai pasok 

wisata halal menjadi lebih transparan dengan adanya sitem yang terantai pada rantai 

pasok halal membuat seluruh stakeholder dapat melihat dari mana dan kemana 
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barang yang telah dipesan. Stakeholder pada rantai pasok wista halal ini terbagi 

menjadi 2 jenis stakeholder yaitu stakeholder yang berperan langsung pada rantai 

pasok wisata halal yaitu restoran, catering, rumah potong hewan, makanan dan 

minuman, jasa transportasi, akomodasi penginapan, distributor produk, dan 

pengelola wisata. Kemudian stakeholder yang berperan sebagai pengawah ialah 

BPJPH dan Dinas Pariwisata dengan adanya sistem blockchain pada rantai pasok 

wisata halal juga membuat pengawasan menjadi lebih tertata. 

Jumlah kegiatan pada rantai pasok wisata halal terbagi menjadi 9 kegiatan 

utama. Kegitan tersebut kegiatan pemesanan pelanggan kepada 8 stakeholder pada 

rantai pasok wisata halal yaitu restoran, catering, rumah potong hewan, makanan 

dan minuman, jasa transportasi, akomodasi penginapan, distributor produk, dan 

pengelola wisata, kemudian satu kegiatan pengajuan sertifikasi halal. Kegiatan 

tersebut terdiri atas Data Flow Diagram (DFD), Use Case Diagram dan Activity 

Diagram. DFD terdiri dari diagram korteks, diagram level 1 dan diagram level 2. 

Diagram konteks menjelaskan aliran proses utama pada setiap 3 entitas 

(Pelanggan, Pemilik Usaha, BPJPH) pada saat melakukan pemesanan layanan 

rantai pasok wisata halal dan pengajuan sertifikasi. Proses utama yang terjadi pada 

sistem blockchain rantai pasok wisata halal diantaranya konfirmasi, input data 

pelanggan, data perusahaan, data pengajuan sertifikasi, pengecekan laporan 

penjualan, pengecekan laporan pembayaran, kemudian proses pada diagram 

konteks dijabarkan pada Data Flow Diagram (DFD) level 1. 

Data Flow Diagram (DFD) level 1 merupakan penjabaran rinci mengenai 

proses sistem blockchain rantai pasok wisata halal. DFD level 1 terjadi 3 proses 

utama berupa proses log in, proses pemesanan, dan proses konfirmasi. Beberapa 

langkah di atas menciptakan sebuah Database berisi 10 data yang akan dimasukkan 

ke dalam blockchain. Database yang disimpan dalam blockchain bersifat 

terdesentralisasi, sehingga dapat diakses oleh semua entitas. 

DFD level 2 dibagi menjadi tiga bagian berdasarkan proses yang ada 

dalam DFD level 1. Bagian pertama dari DFD level 2 adalah proses login, yang 

terdiri dari sembilan bagian yang berbeda untuk setiap entitas yang terlibat. Setiap 

bagian log in memiliki dua database, yaitu untuk pengisian data diri dan pengisian 
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data perusahaan. Jumlah total database dalam bagian log in adalah 108 database. 

Database tersebut dikelompokkan berdasarkan kode huruf agar data dapat 

dikategorikan, mencegah duplikasi data, dan mempermudah pengaturan data dalam 

blockchain. 

Diagram use case pada sistem blockchain rantai pasok wisata halal 

menampilkan secara rinci interaksi antara pengguna dengan sistem. Interaksi utama 

dalam sistem ini melibatkan kegiatan pemesanan layanan pelanggan, konfirmasi 

pelanggan oleh admin, dan pengajuan sertifikasi oleh penyelia halal. Kegiatan-

kegiatan tersebut membentuk serangkaian interaksi yang saling terkait dan 

berkontribusi untuk mencapai tujuan akhir sistem. Setiap interaksi utama juga 

memiliki panah <<extend>> yang menunjukkan bahwa interaksi antar use case 

terjadi langsung tanpa melalui proses tambahan terlebih dahulu. 

Activity diagram pada setiap proses menjelaskan kegiatan aktifitas antara 

user dan sistem pada suatu proses. Aktifitas tersebut menerangkan bagaimana cara 

blockchain bekerja saat terjadi sebuah proses penginputan data. pada activity 

diagram terdiri dari 5 kegiatan yaitu kegiatan pendaftaran akun pelanggan, 

pendaftaran akun aktor Jasa  Transportasi, Akomodasi Penginapan, Distributor 

Produk, dan Pengelola wisata; pendaftaran akun stakeholder Restoran, Catering, 

Rumah potong hewan, dan Makanan dan Minuman; menu beranda pemesanan 

pelanggan; beranda pengajuan sertifikasi.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil literature review didapatkan 5 variabel utama dalam rantai 

pasok wisata halal yaitu , Cost, Asset, Responsiveness, Reability, dan Agility. 

indikator pada setiap variabel utama dan didapatkan 2 indikator untuk varibel 

Reability, 6 indikator untuk variabel responsiveness, 3 indikator untuk variabel 

agility, 1 indikator cost, dan 1 indikator asset. Kinerja rantai pasok wisata halal 

berdasarkan hasil perhitungan berada pada nilai 64,544 dengan keterangan 

(Poor). 

2. Berdasarkan hasil perhitungan pembobotan keselurhan matrik didapati strategi 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan rantai pasok wisat halal den 

didapati strategi terpilih tersebut adalah variabel aktor dengan pembobotan 

tertinggi pada aktor “Distributor Produk”, Pendukung dengan pembobotan 

tertinggi pada “jumlah pelaku industri halal yang terus meningkat”, 

penghambat dengan pembobotan tertinggi “Responsifitas”; dan program 

dengan pembobotan tertinggi “melakukan kolaboratif atar stakeholder rantai 

pasok wisata halal”. Setelah menerapkan strategi rantai pasok terpilih kinerja 

rantai pasok menjadi 77,361dengan keterangan (Moderate). 

3. Penggunaan metode blockchain pada sisten rantai pasok wisata halal 

merupakan salah satu solusi untuk pengelolaan dan pelakanaan rantai pasok 

wisata halal. Pelaksanaan sistem rantai pasok wisata halal menggunakan 

blockchain dapat meningkatkan transparansi alur kegiatan dan keandalan saat 

melakukan transaksi, serta dapat meningkatakan keamanan data. Melalui 

penggunaan framework blockchain, proses pelaksanaan pengawasan dapat 

diotomatisasi, mengurangi risiko kesalahan manusia (human error), dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Pengawasan pihak Lembaga jaminan halal 

juga menjadi semakin tertata, dan sulit untuk dimanipulasi. 
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6.2  Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ialah 

sebagai berikut:  

1.  Untuk penelitian selanjutnya,  disarankan agar lebih mengeksplorasi hubungan 

indikator-indikator yang dapat mempengaruhi semua aktor yang terlibat dalam 

rantai pasok wisata halal sehingga dapat diperoleh lebih banyak indikator 

dalam strategi peningkatan rantai pasok halal, kemudian disarankan agar dapat 

merealisasikan sistem blockchain rantai pasok wisata halal agar dapat membuat 

rantai pasok menjadi lebih transparan, dan sarankan penelitian selanjutnya 

lebih berfokus pada peningkatan kinerja dari aktor pengelola wisata pada rantai 

pasok wisata halal. 

2.  Diharapkan kepada pihak pemerintah melalui penelitian ini untuk 

mempertimbangkan usulan strategi yang diberikan agar dapat meningkatkan 

rantai pasok wisata halal, serta dapat menerapkan sistem blockchain pada rantai 

pasok wisata halal. 
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KUESIONER 

Rantai Pasok Wisata Halal 

 
Narasumber yang terhormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program 

sarjana S-1 Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan 

data mengenai Strategi Peningkatan Rantai Pasok Halal. Untuk itu, penulis 

berharap agar narasumber bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi jawaban 

dari pertanyaan yang terlampir dalam kuesioner ini. Atas kesediaannya, penulis 

ucapkan terimakasih. 

 

A. JENIS ENTITAS 

Silang (X) pilihan di bawah sesuai dengan perusahaan anda. 
 

Restoran 

Catering 

Usaha Makanan dan Minuman 

Rumah Potong Hewan 

 
B. BIODATA 

Nama : 

Pekerjaan   : 

 
C. PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut adalah petunjuk langkah pengisian kuesioner. 

1. Kuesioner ini memiliki 4 pilihan maka jawablah kuesiner ini sesuai dengan 

ketentuan perusahaan responden. 

2. Responden diminta untuk mengisi pertanyaan dengan 4 pilihan seperti dibawah 

 
 

Contoh kuesioner 

1. Berakah jumlah pekerja pada perusahaan anda 
 

Kurang dari 5 

5-10 

11- 15 

Lebih dari 15 
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Isi lah kuesioner dengan menyilang jawaban yang sesuai dengan perusahaan anda 

seperti berikut 

1. Berakah jumlah pekerja pada perusahaan anda 
 

 Kurang dari 5 

X 5-10 

 11- 15 

 Lebih dari 15 

 

D. KUESIONER 

1. Berapa banyak total pengiriman pesanan pelangaan pada 1 bulan terakhir. 
 

1 – 50 Pelanggan 

51 – 200 Pelanggan 

201 – 500 pelanggan 

Lebih dari 500 pelangan 

 
2. Berapa total pesanan dikirim dengan tepat waktu sesuai dengan waktu yang di 

janjikan. 

1 – 50 Pelanggan 

51 – 200 Pelanggan 

201 – 500 pelanggan 

Lebih dari 500 pelangan 

 
3. Berapa jumlah pesanan yang sampai ditangan pelanggan yang sesuai dengan 

standar perusahaan anda. 

1 – 50 Pelanggan 

51 – 200 Pelanggan 

201 – 500 pelanggan 

Lebih dari 500 pelangan 

 
4. Berapa lama waktu tunggu yang diperlukan supplier untuk memenuhi 

permintaan perusahaan anda. 

1 – 24 jam 

1 – 3 Hari 

3 – 5 Hari 

Lebih dari 5 hari 
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5. Berapa banyak pemesanan bahan baku yang perusahan anda lakukan dalam 1 

bulan 

1 – 5 kali 

6 – 10 kali 

11 – 15 kali 

Lebih dari 15 kali 

 
6. Berapa waktu yang diperlukan perusahaan anda untuk merencanakan produksi 

produk anda. 

1 – 24 jam 

1 – 3 Hari 

3 – 5 Hari 

Lebih dari 5 hari 

 
7. Berapa waktu yang diperlukan perusahaan anda untuk melakukan pengemasan 

produk anda. 

1 – 24 jam 

1 – 3 Hari 

3 – 5 Hari 

Lebih dari 5 hari 

 
8. Berapa waktu yang diperlukan perusahaan anda untuk mengirim pesanan 

pelanggan anda. 

1 – 24 jam 

1 – 3 Hari 

3 – 5 Hari 

Lebih dari 5 hari 

 
9. Berapa waktu yang diperlukan perusahaan anda untuk melakukan pengisian 

kembali bahan baku 

1 – 24 jam 

1 – 3 Hari 

3 – 5 Hari 

Lebih dari 5 hari 
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10. Berapa rata waktu yang diperlukan perusahaan anda untuk mendapatkan 

keuntungan 20%. 

1 – 5 Hari 

6 – 10 Hari 

11 – 15 Hari 

Lebih dari 15 hari 

 

11. Berapa banyak stasiun kerja di perusahan anda yang pernah mengalami 

kehabisan stok bahan baku. 

1 – 3 Stasiun kerja 

4 – 6 Stasiun kerja 

7 – 9 stasiun kerja 

Lebih dari 9 stasiun kerja 

 
12. Berapa banyak stasiun kerja di perusahan anda yang memiliki stok unuk 

menutupi kehabisan stok bahan baku pada pertanyaan sebelumnya. 

1 – 3 Stasiun kerja 

4 – 6 Stasiun kerja 

7 – 9 stasiun kerja 

Lebih dari 9 stasiun kerja 

 
13. Berapa banyak supplier yang bekerja sama dengan perusahaan anda. 

 

1 – 3 Supplier 

4 – 6 Supplier 

7 – 9 Supplier 

Lebih dari 9 Supplier 

 
14. Berapa banyak supplier yang selalu bisa memenuhi permintaan perusahaan 

anda. 

1 – 3 Supplier 

4 – 6 Supplier 

7 – 9 Supplier 

Lebih dari 9 Supplier 
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15. Berapa Biaya yang dikeluarkan perusahaan anda untuk melakukan pengantaran 

produk perusahaan anda. 

Rp 0 – Rp 1.000.000 

Rp 1.000.001 – Rp 10.000.000 

Rp 10.000.001 – Rp 100.000.000 

Lebih dari Rp 100.000.000 

 

 
16. Berapa Biaya yang dikeluarkan perusahaan anda untuk biaya pelayanan yang 

disediakan perusahaan anda. 

Rp 0 – Rp 1.000.000 

Rp 1.000.001 – Rp 10.000.000 

Rp 10.000.001 – Rp 100.000.000 

Lebih dari Rp 100.000.000 

 
17. Berapa Biaya yang dikeluarkan perusahaan anda untuk melakukan 

perencanaan produksi produk perusahaan anda. 

Rp 0 – Rp 1.000.000 

Rp 1.000.001 – Rp 10.000.000 

Rp 10.000.001 – Rp 100.000.000 

Lebih dari Rp 100.000.000 

 
18. Berapa Biaya yang dikeluarkan perusahaan anda untuk melakukan pembelian 

bahan baku produk perusahaan anda. 

Rp 0 – Rp 1.000.000 

Rp 1.000.001 – Rp 10.000.000 

Rp 10.000.001 – Rp 100.000.000 

Lebih dari Rp 100.000.000 

 
19. Berapa Biaya yang dikeluarkan perusahaan anda untuk melakukan produksi 

produk perusahaan anda. 

Rp 0 – Rp 1.000.000 

Rp 1.000.001 – Rp 10.000.000 

Rp 10.000.001 – Rp 100.000.000 

Lebih dari Rp 100.000.000 
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20. Berapa Biaya yang dikeluarkan perusahaan anda untuk melakukan manajemen 

produksi pada perusahaan anda. 

Rp 0 – Rp 1.000.000 

Rp 1.000.001 – Rp 10.000.000 

Rp 10.000.001 – Rp 100.000.000 

Lebih dari Rp 100.000.000 

 
21. Berapa Biaya yang dikeluarkan perusahaan anda untuk biaya pengembalian 

produk anda 

Rp 0 – Rp 1.000.000 

Rp 1.000.001 – Rp 10.000.000 

Rp 10.000.001 – Rp 100.000.000 

Lebih dari Rp 100.000.000 

 
22. Berapa jumlah persediaan harian pada inventori perusahaan anda 

 

1 - 10 Unit 

11 – 100 unit 

101 – 1000 unit 

Lebih dari 1000 unit 

 
23. Berapa jumlah produk terjual setiap harinya 

 

1 - 10 Unit 

11 – 100 unit 

101 – 1000 unit 

Lebih dari 1000 unit 
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KUESIONER 

Rantai Pasok Wisata Halal 

 
Narasumber yang terhormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program 

sarjana S-1 Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan 

data mengenai Strategi Peningkatan Rantai Pasok Halal. Untuk itu, penulis 

berharap agar narasumber bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi jawaban 

dari pertanyaan yang terlampir dalam kuesioner ini. Atas kesediaannya, penulis 

ucapkan terimakasih. 

 

A. JENIS ENTITAS 

Silang (X) pilihan di bawah sesuai dengan perusahaan anda. 
 

Akomodasi Penginapan 

Distributor Produk 

Jasa Transportasi 

Pengelola Wisata 

 
B. BIODATA 

Nama : 

Pekerjaan   : 

 
C. PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut adalah petunjuk langkah pengisian kuesioner. 

1. Kuesioner ini memiliki 4 pilihan maka jawablah kuesiner ini sesuai dengan 

ketentuan perusahaan responden. 

2. Responden diminta untuk mengisi pertanyaan dengan 4 pilihan seperti dibawah 

 
 

Contoh kuesioner 

1. Berakah jumlah pekerja pada perusahaan anda 
 

Kurang dari 5 

5-10 

11- 15 

Lebih dari 15 
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Isi lah kuesioner dengan menyilang jawaban yang sesuai dengan perusahaan anda 

seperti berikut 

1. Berakah jumlah pekerja pada perusahaan anda 
 

 Kurang dari 5 

X 5-10 

 11- 15 

 Lebih dari 15 

 

D. KUESIONER 

1. Berapa banyak total pengiriman pesanan pelangaan pada 1 bulan terakhir. 
 

1 – 50 Pelanggan 

51 – 200 Pelanggan 

201 – 500 pelanggan 

Lebih dari 500 pelangan 

 
2. Berapa total pesanan dikirim dengan tepat waktu sesuai dengan waktu yang di 

janjikan. 

1 – 50 Pelanggan 

51 – 200 Pelanggan 

201 – 500 pelanggan 

Lebih dari 500 pelangan 

 
3. Berapa jumlah pesanan yang sampai ditangan pelanggan yang sesuai dengan 

standar perusahaan anda. 

1 – 50 Pelanggan 

51 – 200 Pelanggan 

201 – 500 pelanggan 

Lebih dari 500 pelangan 

 
4. Berapa lama waktu tunggu yang diperlukan supplier untuk memenuhi 

perminttaan perusahaan anda. 

1 – 24 jam 

1 – 3 Hari 

3 – 5 Hari 

Lebih dari 5 hari 
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5. Berapa banyak pemesanan bahan baku yang perusahan anda lakukan dalam 1 

bulan 

1 – 5 kali 

6 – 10 kali 

11 – 15 kali 

Lebih dari 15 kali 

 
6. Berapa waktu yang diperlukan perusahaan anda perlukan untuk mengirim 

pesanan pelanggan anda. 

1 – 24 jam 

1 – 3 Hari 

3 – 5 Hari 

Lebih dari 5 hari 

 
7. Berapa banyak asset di perusahan anda yang tidak dapat digunakan karena 

beberapa alasan tertentu. 

1 – 5 Unit 

6 – 50 Unit 

51 – 200 Unit 

Lebih dari 200 Unit 

 
8. Berapa banyak asset di perusahan anda yang dapat digunakan unuk menutupi 

kendala yang terjadi pada bisnis anda. 

1 – 5 Unit 

6 – 50 Unit 

51 – 200 Unit 

Lebih dari 200 Unit 

 
9. Berapa Biaya yang dikeluarkan perusahaan anda untuk melakukan pengantaran 

produk perusahaan anda. 

Rp 0 – Rp 1.000.000 

Rp 1.000.001 – Rp 10.000.000 

Rp 10.000.001 – Rp 100.000.000 

Lebih dari Rp 100.000.000 
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10. Berapa Biaya yang dikeluarkan perusahaan anda untuk biaya pelayanan yang 

disediakan perusahaan anda. 

Rp 0 – Rp 1.000.000 

Rp 1.000.001 – Rp 10.000.000 

Rp 10.000.001 – Rp 100.000.000 

Lebih dari Rp 100.000.000 

 
11. Berapa Biaya yang dikeluarkan perusahaan anda untuk menggaji pekerja 

perusahaan anda. 

Rp 0 – Rp 1.000.000 

Rp 1.000.001 – Rp 10.000.000 

Rp 10.000.001 – Rp 100.000.000 

Lebih dari Rp 100.000.000 

 
12. Berapa Biaya yang dikeluarkan perusahaan anda untuk melakukan manajemen 

pada pekerja perusahaan anda. 

Rp 0 – Rp 1.000.000 

Rp 1.000.001 – Rp 10.000.000 

Rp 10.000.001 – Rp 100.000.000 

Lebih dari Rp 100.000.000 

 
13. Berapa jumlah asset harian perusahaan anda 

 

1 - 10 Unit 

11 – 100 unit 

101 – 1000 unit 

Lebih dari 1000 unit 

 
14. Berapa jumlah asset terpakai setiap harinya 

 

1 - 10 Unit 

11 – 100 unit 

101 – 1000 unit 

Lebih dari 1000 unit 



B-1 
 

 

KUESIONER AHP ENTITAS CATERING 

Pembobotan Tingkat Prioritas Strategi Peningkatan 

Rantai Pasok Wisata Halal 

 
Narasumber yang terhormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana S-1 

Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan data mengenai Strategi 

Peningkatan Rantai Pasok Halal. Untuk itu, penulis berharap agar narasumber bersedia meluangkan 

waktunya untuk mengisi jawaban dari pertanyaan yang terlampir dalam kuesioner ini. Atas 

kesediaannya, penulis ucapkan terimakasih. 

Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan metrik untuk 

pengukuran kinerja rantai pasok wisata halal terdapat 11 entitas yang terlibat pada rantai pasok wisata 

halal yaitu Restoran, Catering, Akomodasi Penginapan, Usaha makan dan minuman, Distributor 

product, Jasa Transportasi, Rumah Potong Hewan, Pengelola WIsata, Auditor halal, Pendamping 

PPH, dan Penyelia Halal. Kuesioner ini dikhusukan untuk memberukan bobot kepentingan metrik 

penilaian keinerja rantai pasok untuk catering. 

Metrik penilaian ini berdasarkan kerangka supply chain operation reference (SCOR) dengan 

variabel dan indikor yang disesuaikan dengan restoran, penilaian bobot kepentingan tersebut 

mengikuti penilaian Analytical Hierarchy Process (AHP). Struktur hierarki pembobotan metrik 

kinerja catering pada rantai pasok wisata halal dapat dilihat pada Gambar 1. Dan deskripsi dari dari 

setiap indicator terdapat pada tabel 1.1 

 

Gambar 1 Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok catering 
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Tabel 1. Deskripsi indicator Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok catering 

Variabel Indikator Deskripsi 

Reabilita 

s 
Kinerja pengiriman 

Jumlah pesanan yang dapat dipenuhi oleh perusahaan catering secara akurat dan 
utuh 

Kesesuaian Standar Persentase jumlah permintaan yang dikirimkan sesuai dengan standar catering 

responsiv 

itas 

Waktu tunggu 
pengiriman 

Waktu tunggu pengiriman barang konsumen oleh perusahaan catering 

Pemenuhan pesanan Waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi pesanan konsumen catering 

Waktu siklus sumber 
Waktu yang dibutuhkan perusahaan catering untuk memelakukan pemasokan 
kembali bahan baku 

Waktu siklus produksi waktu yang dibutuhkan perusahaan catering untuk membuat satu produk 

Waktu siklus 
pengiriman 

waktu yang diperlukan perusahaan catering untuk mengantarkan permintaan 
konsumen 

Agilitas Fleksibilatas 
produksi 

Kemampuan perusahaan catering dalam menangani produksi yang berubah 
ubah 

Fleksibilitas 
ketersediaan produk 

Kemampuan perusahaan catering dalam mengendalikan persediaan produk 
sesuai keinginan konsumen 

Ketersediaan supplier Jumlah supplier yang dimiliki perusaan catering dalam memenuhi bahan baku 

Biaya Total Biaya Total biaya yang dikeluarkan perusaan catering 

Aset Jumlah inventori 
harian 

Jumlah persediaan harian perusahaan catering 

 

A. BIODATA 

Nama : 

Pekerjaan   : 

 

 
B. PETUNJUK PENGISIAN 

Untuk menyamakan pemahaman dan prosedur dalam pengisian kuesioner, maka perlu 

disampaikan petunjuk mengenai pengisian pembobotan kuesioner ini. 

1. Pembobotan dilakukan dengan perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan antar dua 

faktor atau item yang terbagi dalam dua kolom. 

2. Kuesioner ini menggunakan skala 1-9 dalam pemberian nilai terhadap setiap faktor, angka 

tersebut menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan antar faktor. 

3. Responden diminta untuk melingkari pada angka yang sesuai dengan arti penilaian sebagai 

berikut: 

Nilai perbandingan 

(A dibandingkan B) 
Defenisi 

1 A sama penting dengan B 

3 A sedikit lebih penting dari B 

1/3 Kebalikannya (B sedikit lebih penting dari A) 

5 A sangat penting dari B 

1/5 Kebalikannya (B sangat penting dari A) 

7 A jelas lebih penting dari B 

1/7 Kebalikannya (B jelas lebih penting dari A) 

9 A mutlak lebih penting dari B 

1/9 Kebalikannya (B mutlak lebih penting dari A) 
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2, 4, 6, 8 Nilai antara dua pertimbangan berdekatan 

½, ¼, 1/6, 1/8 Kebalikan nilai antara dua nilai berdekatan 

 

Contoh pengisian: Misalkan terdapat elemen faktor X, Y, dan Z, berdasarkan tingkat kepentingan 

maka faktor tersebut disusun dalam bentuk tabel seperti pada contoh berikut: 

Keterangan: 

(a) : Faktor X sedikit lebih penting dari Y 

(b) : Faktor Z sangat penting dari X 

Perhatian : Konsistensi penilaian sangat penting untuk 

diperhatikan dalam pengisian kuesioner 

 

 

LEMBAR PENGISIAN 

 
Pengisian tabel – tabel dibawah ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan antar 

elemen pada hierarki pembobotan metrik kinerja rantai pasok restoran yang ditampilkan pada Gambar 

1. Silahkan isi tabel di bawah ini mengikuti petunjuk pengisian pada Bagian “Petunjuk pengisian”. 
 

Perhatian. Sebelum melanjutkan pengisian kuesioner, berikut dilampirkan pengertian dari 

penggunaan istilah-istilah di dalam kuesioner, antara lain: 

 Reliabilitas merupakan performa rantai pasok yang berkaitan dengan ketepatan waktu, jumlah, 

dan tempat yang terdokumentasi dengan baik

 Responsivitas waktu yang dibutuhkan rantai pasok dalam menanggapi permintaan konsumen

 Agilitas adalah kemampuan rantai pasok dalam merespon perubahan guna memelihara 

keuntungan kompetitif rantai pasokan

 Biaya adalah segala hal yang berkaitan dengan pengeluaran di dalam rantai pasokan

 Aset adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha di kemudian hari

 
Tabel 1. Membandingkan tingkat kepentingan varibel-variabel faktor tujuan berikut berdasarkan 

Pembobotan Matrik untuk Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Wisata Halal pada 

Catering 

 

ELEMEN 

FAKTOR A 

ELEMEN FAKTOR B 

Reliabilitas Responsivitas Agilitas Biaya Aset 

Reliabilitas 1     

Responsivitas  1    

Agilitas   1   

Biaya    1  

Aset     1 

ELEMEN A 
ELEMEN B 

X Y Z 

X 1 ..3 (a).. ..1/5 (b).. 

Y  1 ...5... 

Z   1 
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Tabel 3. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Reliabilitas 

 

ELEMEN FAKTOR A 
ELEMEN FAKTOR B 

Kinerja pengiriman Kesesuaian Standar 

Kinerja pengiriman 1  

Kesesuaian Standar  1 

 
Tabel 4. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Responsifitas 
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Waktu tunggu pengiriman 1     

Pemenuhan pesanan  1    

Waktu siklus sumber   1   

Waktu siklus produksi    1  

Waktu siklus pengiriman     1 

 
Tabel 4. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Agilitas 
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Fleksibilatas produksi 1 
  

Fleksibilitas 

ketersediaan produk 

 
1 

 

Ketersediaan supplier 
  

1 
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KUESIONER AHP ENTITAS DISTRIBUTOR PRODUK 

Pembobotan Tingkat Prioritas Strategi Peningkatan 

Rantai Pasok Wisata Halal 

 
Narasumber yang terhormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana S-1 

Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan data mengenai Strategi 

Peningkatan Rantai Pasok Halal. Untuk itu, penulis berharap agar narasumber bersedia meluangkan 

waktunya untuk mengisi jawaban dari pertanyaan yang terlampir dalam kuesioner ini. Atas 

kesediaannya, penulis ucapkan terimakasih. 

Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan metrik untuk 

pengukuran kinerja rantai pasok wisata halal terdapat 11 entitas yang terlibat pada rantai pasok wisata 

halal yaitu Restoran, Catering, akomodasi penginapan, Usaha makan dan minuman, Distributor 

product, Jasa Transportasi, Rumah potong hewan, Pengelola WIsata, Auditor halal, Pendamping 

PPH, dan Penyelia Halal. Kuesioner ini dikhusukan untuk memberukan bobot kepentingan metrik 

penilaian keinerja rantai pasok untuk distributor produk. 

Metrik penilaian ini berdasarkan kerangka supply chain operation reference (SCOR) dengan 

variabel dan indikor yang disesuaikan dengan restoran, penilaian bobot kepentingan tersebut 

mengikuti penilaian Analytical Hierarchy Process (AHP). Struktur hierarki pembobotan metrik 

kinerja distributor produk pada rantai pasok wisata halal dapat dilihat pada Gambar 1. Dan deskripsi 

dari dari setiap indicator terdapat pada tabel 1.1 
 

 
Gambar 1 Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok distributor produk 



B-2 
 

 

Tabel 1. Deskripsi indicator Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok distributor 

produk 

Variabel Indikator Deskripsi 

Reabilita 

s Kinerja pengiriman 
Jumlah pesanan yang dapat dipenuhi oleh distributor produk secara akurat dan 

utuh 

Kesesuian Standar 
Persentase jumlah permintaan yang dikirimkan sesuai dengan standar 
Distributor Produk 

responsiv 

itas 

Waktu tunggu 
pengiriman 

Waktu tunggu pemenuhan permintaan konsumen pada distributor produk 

Pemenuhan pesanan Waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi pesanan konsumen distributor produk 

Waktu siklus 

pengiriman 

Waktu yang diperlukan distributor produk untuk mengantarkan permintaan 

konsumen 

Agilitas Fleksibilitas 

ketersediaan produk 

Kemampuan distributor produk dalam mengendalikan pekerja sesuai keinginan 

konsumen 

Biaya Total Biaya Total biaya yang dikeluarkan distributor produk 

Aset Jumlah inventori 
harian 

Jumlah pekerja pada distributor produk 

 

A. BIODATA 

Nama : 

Pekerjaan   : 

 
B. PETUNJUK PENGISIAN 

Untuk menyamakan pemahaman dan prosedur dalam pengisian kuesioner, maka perlu 

disampaikan petunjuk mengenai pengisian pembobotan kuesioner ini. 

1. Pembobotan dilakukan dengan perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan antar dua 

faktor atau item yang terbagi dalam dua kolom. 

2. Kuesioner ini menggunakan skala 1-9 dalam pemberian nilai terhadap setiap faktor, angka 

tersebut menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan antar faktor. 

3. Responden diminta untuk melingkari pada angka yang sesuai dengan arti penilaian sebagai 

berikut: 

Nilai perbandingan 

(A dibandingkan B) 
Defenisi 

1 A sama penting dengan B 

3 A sedikit lebih penting dari B 

1/3 Kebalikannya (B sedikit lebih penting dari A) 

5 A sangat penting dari B 

1/5 Kebalikannya (B sangat penting dari A) 

7 A jelas lebih penting dari B 

1/7 Kebalikannya (B jelas lebih penting dari A) 

9 A mutlak lebih penting dari B 

1/9 Kebalikannya (B mutlak lebih penting dari A) 

2, 4, 6, 8 Nilai antara dua pertimbangan berdekatan 

½, ¼, 1/6, 1/8 Kebalikan nilai antara dua nilai berdekatan 
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Contoh pengisian: Misalkan terdapat elemen faktor X, Y, dan Z, berdasarkan tingkat kepentingan 

maka faktor tersebut disusun dalam bentuk tabel seperti pada contoh berikut: 

Keterangan: 

(a) : Faktor X sedikit lebih penting dari Y 

(b) : Faktor Z sangat penting dari X 

Perhatian : Konsistensi penilaian sangat penting untuk 

diperhatikan dalam pengisian kuesioner 

 

 
 

LEMBAR PENGISIAN 

 
Pengisian tabel – tabel dibawah ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan antar 

elemen pada hierarki pembobotan metrik kinerja rantai pasok restoran yang ditampilkan pada Gambar 

1. Silahkan isi tabel di bawah ini mengikuti petunjuk pengisian pada Bagian “Petunjuk pengisian”. 
 

Perhatian. Sebelum melanjutkan pengisian kuesioner, berikut dilampirkan pengertian dari 

penggunaan istilah-istilah di dalam kuesioner, antara lain: 

 Reliabilitas merupakan performa rantai pasok yang berkaitan dengan ketepatan waktu, jumlah, 

dan tempat yang terdokumentasi dengan baik

 Responsivitas waktu yang dibutuhkan rantai pasok dalam menanggapi permintaan konsumen

 Agilitas adalah kemampuan rantai pasok dalam merespon perubahan guna memelihara 

keuntungan kompetitif rantai pasokan

 Biaya adalah segala hal yang berkaitan dengan pengeluaran di dalam rantai pasokan

 Aset adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha di kemudian hari

 
Tabel 2. Membandingkan tingkat kepentingan varibel-variabel faktor tujuan berikut berdasarkan 

Pembobotan Matrik untuk Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Wisata Halal pada 

Distributor produk 

 

ELEMEN 

FAKTOR A 

ELEMEN FAKTOR B 

Reliabilitas Responsivitas Agilitas Biaya Aset 

Reliabilitas 1     

Responsivitas  1    

Agilitas   1   

Biaya    1  

Aset     1 

ELEMEN A 
ELEMEN B 

X Y Z 

X 1 ..3 (a).. ..1/5 (b).. 

Y  1 ...5... 

Z   1 
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Tabel 3. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Reliabilitas 

 

ELEMEN FAKTOR A 
ELEMEN FAKTOR B 

Kinerja pengiriman Kesesuaian Standar 

Kinerja pengiriman 1  

Kesesuaian Standar  1 

 
Tabel 4. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Responsifitas 

 

 

 
 

ELEMEN FAKTOR A 

ELEMEN FAKTOR 
B 

W
ak

tu
 t

u
n

g
g

u
 

p
en

g
ir

im
an

 

P
em

en
u

h
an

 

p
es

an
an

 

W
ak

tu
 s

ik
lu

s 

p
en

g
ir

im
an

 

Waktu tunggu pengiriman 1   

Pemenuhan pesanan  1  

Waktu siklus pengiriman   1 
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KUESIONER AHP ENTITAS AKOMODASI PEGINAPAN 

Pembobotan Tingkat Prioritas Strategi Peningkatan 

Rantai Pasok Wisata Halal 

 
Narasumber yang terhormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana S-1 

Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan data mengenai Strategi 

Peningkatan Rantai Pasok Halal. Untuk itu, penulis berharap agar narasumber bersedia meluangkan 

waktunya untuk mengisi jawaban dari pertanyaan yang terlampir dalam kuesioner ini. Atas 

kesediaannya, penulis ucapkan terimakasih. 

Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan metrik untuk 

pengukuran kinerja rantai pasok wisata halal terdapat 11 entitas yang terlibat pada rantai pasok wisata 

halal yaitu Restoran, Catering, Akomodasi Penginapan, Usaha makan dan minuman, Distributor 

product, Jasa Transportasi, Rumah potong hewan, Pengelola WIsata, Auditor halal, Pendamping 

PPH, dan Penyelia Halal. Kuesioner ini dikhusukan untuk memberukan bobot kepentingan metrik 

penilaian keinerja rantai pasok untuk akomodasi penginapan. 

Metrik penilaian ini berdasarkan kerangka supply chain operation reference (SCOR) dengan 

variabel dan indikor yang disesuaikan dengan restoran, penilaian bobot kepentingan tersebut 

mengikuti penilaian Analytical Hierarchy Process (AHP). Struktur hierarki pembobotan metrik 

kinerja akomodasi penginapan pada rantai pasok wisata halal dapat dilihat pada Gambar 1. Dan 

deskripsi dari dari setiap indicator terdapat pada tabel 1.1 
 

 
Gambar 1 Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok akomodasi penginapan 
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Tabel 1. Deskripsi indicator Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok akomodasi 

penginapan 

Variabel Indikator Deskripsi 

Reabilita 

s Kinerja pengiriman 
Jumlah pesanan yang dapat dipenuhi oleh akomodasi penginapan secara akurat 

dan utuh 

Kesesuian Standar 
Persentase jumlah permintaan yang dikirimkan sesuai dengan standar 
akomodasi penginapan 

responsiv 

itas 

Waktu tunggu 
pengiriman 

Waktu tunggu pemenuhan permintaan konsumen pada akomodasi penginapan 

Pemenuhan pesanan 
Waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi pesanan konsumen akomodasi 

penginapan 

Waktu siklus 

pengiriman 

Waktu yang diperlukan akomodasi penginapan untuk mengantarkan permintaan 

konsumen 

Agilitas Fleksibilitas 

ketersediaan produk 

Kemampuan akomodasi penginapan dalam mengendalikan pekerja sesuai 

keinginan konsumen 

Biaya Total Biaya Total biaya yang dikeluarkan akomodasi penginapan 

Aset Jumlah inventori 
harian 

Jumlah pekerja pada akomodasi penginapan 

 

A. BIODATA 

Nama : 

Pekerjaan   : 

 
B. PETUNJUK PENGISIAN 

Untuk menyamakan pemahaman dan prosedur dalam pengisian kuesioner, maka perlu 

disampaikan petunjuk mengenai pengisian pembobotan kuesioner ini. 

1. Pembobotan dilakukan dengan perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan antar dua 

faktor atau item yang terbagi dalam dua kolom. 

2. Kuesioner ini menggunakan skala 1-9 dalam pemberian nilai terhadap setiap faktor, angka 

tersebut menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan antar faktor. 

3. Responden diminta untuk melingkari pada angka yang sesuai dengan arti penilaian sebagai 

berikut: 

Nilai perbandingan 

(A dibandingkan B) 
Defenisi 

1 A sama penting dengan B 

3 A sedikit lebih penting dari B 

1/3 Kebalikannya (B sedikit lebih penting dari A) 

5 A sangat penting dari B 

1/5 Kebalikannya (B sangat penting dari A) 

7 A jelas lebih penting dari B 

1/7 Kebalikannya (B jelas lebih penting dari A) 

9 A mutlak lebih penting dari B 

1/9 Kebalikannya (B mutlak lebih penting dari A) 

2, 4, 6, 8 Nilai antara dua pertimbangan berdekatan 

½, ¼, 1/6, 1/8 Kebalikan nilai antara dua nilai berdekatan 
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Contoh pengisian: Misalkan terdapat elemen faktor X, Y, dan Z, berdasarkan tingkat kepentingan 

maka faktor tersebut disusun dalam bentuk tabel seperti pada contoh berikut: 

Keterangan: 

(a) : Faktor X sedikit lebih penting dari Y 

(b) : Faktor Z sangat penting dari X 

Perhatian : Konsistensi penilaian sangat penting untuk 

diperhatikan dalam pengisian kuesioner 

 

 

LEMBAR PENGISIAN 

 
Pengisian tabel – tabel dibawah ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan antar 

elemen pada hierarki pembobotan metrik kinerja rantai pasok restoran yang ditampilkan pada Gambar 

1. Silahkan isi tabel di bawah ini mengikuti petunjuk pengisian pada Bagian “Petunjuk pengisian”. 
 

Perhatian. Sebelum melanjutkan pengisian kuesioner, berikut dilampirkan pengertian dari 

penggunaan istilah-istilah di dalam kuesioner, antara lain: 

 Reliabilitas merupakan performa rantai pasok yang berkaitan dengan ketepatan waktu, jumlah, 

dan tempat yang terdokumentasi dengan baik

 Responsivitas waktu yang dibutuhkan rantai pasok dalam menanggapi permintaan konsumen

 Agilitas adalah kemampuan rantai pasok dalam merespon perubahan guna memelihara 

keuntungan kompetitif rantai pasokan

 Biaya adalah segala hal yang berkaitan dengan pengeluaran di dalam rantai pasokan

 Aset adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha di kemudian hari

 
Tabel 2. Membandingkan tingkat kepentingan varibel-variabel faktor tujuan berikut berdasarkan 

Pembobotan Matrik untuk Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Wisata Halal pada 

Akomodasi penginapan 

 

ELEMEN 

FAKTOR A 

ELEMEN FAKTOR B 

Reliabilitas Responsivitas Agilitas Biaya Aset 

Reliabilitas 1     

Responsivitas  1    

Agilitas   1   

Biaya    1  

Aset     1 

ELEMEN A 
ELEMEN B 

X Y Z 

X 1 ..3 (a).. ..1/5 (b).. 

Y  1 ...5... 

Z   1 
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Tabel 3. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Reliabilitas 

 

ELEMEN FAKTOR A 
ELEMEN FAKTOR B 

Kinerja pengiriman Kesesuaian Standar 

Kinerja pengiriman 1  

Kesesuaian Standar  1 

 
Tabel 4. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Responsifitas 
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Waktu tunggu pengiriman 1   

Pemenuhan pesanan  1  

Waktu siklus pengiriman   1 
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KUESIONER AHP ENTITAS RESTORAN 

Pembobotan Tingkat Prioritas Strategi Peningkatan 

Rantai Pasok Wisata Halal 

 
Narasumber yang terhormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana S-1 

Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan data mengenai Strategi 

Peningkatan Rantai Pasok Halal. Untuk itu, penulis berharap agar narasumber bersedia meluangkan 

waktunya untuk mengisi jawaban dari pertanyaan yang terlampir dalam kuesioner ini. Atas 

kesediaannya, penulis ucapkan terimakasih. 

Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan metrik untuk 

pengukuran kinerja rantai pasok wisata halal terdapat 11 entitas yang terlibat pada rantai pasok wisata 

halal yaitu Restoran, Catering, Akomodasi Penginapan, Usaha makan dan minuman, Distributor 

product, Jasa Transportasi, Rumah Potong Hewan, Pengelola WIsata, Auditor halal, Pendamping 

PPH, dan Penyelia Halal. Kuesioner ini dikhusukan untuk memberukan bobot kepentingan metric 

penilaian keinerja rantai pasok untuk resoran. 

Metrik penilaian ini berdasarkan kerangka supply chain operation reference (SCOR) dengan 

variabel dan indikor yang disesuaikan dengan restoran, penilaian bobot kepentingan tersebut 

mengikuti penilaian Analytical Hierarchy Process (AHP). Struktur hierarki pembobotan metrik 

kinerja restoran pada rantai pasok wisata halal dapat dilihat pada Gambar 1. Dan deskripsi dari dari 

setiap indicator terdapat pada tabel 1.1 
 

 

Gambar 1 Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok restoran 
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Tabel 1. Deskripsi indicator Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok restoran 

Variabel Indikator Deskripsi 

Reabilita 
s 

Kinerja pengiriman Jumlah pesanan yang dapat dipenuhi oleh restoran secara akurat dan utuh 

Kesesuian Standar Persentase jumlah permintaan yang dikirimkan sesuai dengan standar restoran 

responsiv 

itas 

Waktu tunggu 
pengiriman 

Waktu tunggu pengiriman barang pada restoran 

Pemenuhan pesanan Waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi pesanan restoran 

Waktu siklus sumber 
Waktu yang dibutuhkan restoran untuk memlakukan pemasokan kembali bahan 
baku 

Waktu siklus produksi waktu yang dibutuhkan retoran untuk membuat satu produk 

Waktu siklus 
pengiriman 

waktu yang diperlukan restoran untuk mengantarkan permintaan konsumen 

Agilitas Fleksibilatas 
produksi 

Kemampuan restoran dalam menangani produksi yang berubah ubah 

Fleksibilitas 
ketersediaan produk 

Kemampuan restoran dalam mengendalikan persediaan produk sesuai keinginan 
konsumen 

Ketersediaan supplier Jumlah supplier yang dimiliki restoran 

Biaya Total Biaya Total biaya yang dikeluarkan restoran 

Aset Jumlah inventori 
harian 

Jumlah inventori harian restoran 

 

A. BIODATA 

Nama : 

Pekerjaan   : 

 

 
B. PETUNJUK PENGISIAN 

Untuk menyamakan pemahaman dan prosedur dalam pengisian kuesioner, maka perlu 

disampaikan petunjuk mengenai pengisian pembobotan kuesioner ini. 

1. Pembobotan dilakukan dengan perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan antar dua 

faktor atau item yang terbagi dalam dua kolom. 

2. Kuesioner ini menggunakan skala 1-9 dalam pemberian nilai terhadap setiap faktor, angka 

tersebut menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan antar faktor. 

3. Responden diminta untuk melingkari pada angka yang sesuai dengan arti penilaian sebagai 

berikut: 

Nilai perbandingan 

(A dibandingkan B) 
Defenisi 

1 A sama penting dengan B 

3 A sedikit lebih penting dari B 

1/3 Kebalikannya (B sedikit lebih penting dari A) 

5 A sangat penting dari B 

1/5 Kebalikannya (B sangat penting dari A) 

7 A jelas lebih penting dari B 

1/7 Kebalikannya (B jelas lebih penting dari A) 

9 A mutlak lebih penting dari B 

1/9 Kebalikannya (B mutlak lebih penting dari A) 
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2, 4, 6, 8 Nilai antara dua pertimbangan berdekatan 

½, ¼, 1/6, 1/8 Kebalikan nilai antara dua nilai berdekatan 

 

Contoh pengisian: Misalkan terdapat elemen faktor X, Y, dan Z, berdasarkan tingkat kepentingan 

maka faktor tersebut disusun dalam bentuk tabel seperti pada contoh berikut: 

Keterangan: 

(a) : Faktor X sedikit lebih penting dari Y 

(b) : Faktor Z sangat penting dari X 

Perhatian : Konsistensi penilaian sangat penting untuk 

diperhatikan dalam pengisian kuesioner 

 

 

LEMBAR PENGISIAN 

 
Pengisian tabel – tabel dibawah ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan antar 

elemen pada hierarki pembobotan metrik kinerja rantai pasok restoran yang ditampilkan pada Gambar 

1. Silahkan isi tabel di bawah ini mengikuti petunjuk pengisian pada Bagian “Petunjuk pengisian”. 
 

Perhatian. Sebelum melanjutkan pengisian kuesioner, berikut dilampirkan pengertian dari 

penggunaan istilah-istilah di dalam kuesioner, antara lain: 

 Reliabilitas merupakan performa rantai pasok yang berkaitan dengan ketepatan waktu, jumlah, 

dan tempat yang terdokumentasi dengan baik

 Responsivitas waktu yang dibutuhkan rantai pasok dalam menanggapi permintaan konsumen

 Agilitas adalah kemampuan rantai pasok dalam merespon perubahan guna memelihara 

keuntungan kompetitif rantai pasokan

 Biaya adalah segala hal yang berkaitan dengan pengeluaran di dalam rantai pasokan

 Aset adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha di kemudian hari

 
Tabel 1. Membandingkan tingkat kepentingan varibel-variabel faktor tujuan berikut berdasarkan 

Pembobotan Matrik untuk Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Wisata Halal pada 

Restoran 

 

ELEMEN 

FAKTOR A 

ELEMEN FAKTOR B 

Reliabilitas Responsivitas Agilitas Biaya Aset 

Reliabilitas 1     

Responsivitas  1    

Agilitas   1   

Biaya    1  

Aset     1 

ELEMEN A 
ELEMEN B 

X Y Z 

X 1 ..3 (a).. ..1/5 (b).. 

Y  1 ...5... 

Z   1 
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Tabel 3. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Reliabilitas 

 

ELEMEN FAKTOR A 
ELEMEN FAKTOR B 

Kinerja pengiriman Kesesuaian Standar 

Kinerja pengiriman 1  

Kesesuaian Standar  1 

 
Tabel 4. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Responsifitas 
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Waktu tunggu pengiriman 1     

Pemenuhan pesanan  1    

Waktu siklus sumber   1   

Waktu siklus produksi    1  

Waktu siklus pengiriman     1 

 
Tabel 4. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Agilitas 
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Fleksibilatas produksi 1 
  

Fleksibilitas 

ketersediaan produk 

 
1 

 

Ketersediaan supplier 
  

1 
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KUESIONER AHP ENTITAS PENGELOLA WISATA 

Pembobotan Tingkat Prioritas Strategi Peningkatan 

Rantai Pasok Wisata Halal 

 
Narasumber yang terhormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana S-1 

Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan data mengenai Strategi 

Peningkatan Rantai Pasok Halal. Untuk itu, penulis berharap agar narasumber bersedia meluangkan 

waktunya untuk mengisi jawaban dari pertanyaan yang terlampir dalam kuesioner ini. Atas 

kesediaannya, penulis ucapkan terimakasih. 

Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan metrik untuk 

pengukuran kinerja rantai pasok wisata halal terdapat 11 entitas yang terlibat pada rantai pasok wisata 

halal yaitu Restoran, Catering, akomodasi penginapan, Usaha makan dan minuman, Distributor 

product, Jasa Transportasi, Rumah potong hewan, Pengelola Wisata, Auditor halal, Pendamping 

PPH, dan Penyelia Halal. Kuesioner ini dikhusukan untuk memberukan bobot kepentingan metrik 

penilaian keinerja rantai pasok untuk Pengelola Wisata. 

Metrik penilaian ini berdasarkan kerangka supply chain operation reference (SCOR) dengan 

variabel dan indikor yang disesuaikan dengan restoran, penilaian bobot kepentingan tersebut 

mengikuti penilaian Analytical Hierarchy Process (AHP). Struktur hierarki pembobotan metrik 

kinerja Pengelola Wisata pada rantai pasok wisata halal dapat dilihat pada Gambar 1. Dan deskripsi 

dari dari setiap indicator terdapat pada tabel 1.1 
 

 
Gambar 1 Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok Pengelola Wisata 
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Tabel 1. Deskripsi indicator Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok Pengelola 

Wisata 

Variabel Indikator Deskripsi 

Reabilita 

s Kinerja pengiriman 
Jumlah pesanan yang dapat dipenuhi oleh Pengelola Wisata secara akurat dan 

utuh 

Kesesuian Standar 
Persentase jumlah permintaan yang dikirimkan sesuai dengan standar pengelola 
wisata 

responsiv 

itas 

Waktu tunggu 
pengiriman 

Waktu tunggu pemenuhan permintaan konsumen pada Pengelola Wisata 

Pemenuhan pesanan Waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi pesanan konsumen Pengelola Wisata 

Waktu siklus 

pengiriman 

Waktu yang diperlukan Pengelola Wisata untuk mengantarkan permintaan 

konsumen 

Agilitas Fleksibilitas 

ketersediaan produk 

Kemampuan Pengelola Wisata dalam mengendalikan pekerja sesuai keinginan 

konsumen 

Biaya Total Biaya Total biaya yang dikeluarkan Pengelola Wisata 

Aset Jumlah inventori 
harian 

Jumlah pekerja pada Pengelola Wisata 

 

A. BIODATA 

Nama : 

Pekerjaan   : 

 
B. PETUNJUK PENGISIAN 

Untuk menyamakan pemahaman dan prosedur dalam pengisian kuesioner, maka perlu 

disampaikan petunjuk mengenai pengisian pembobotan kuesioner ini. 

1. Pembobotan dilakukan dengan perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan antar dua 

faktor atau item yang terbagi dalam dua kolom. 

2. Kuesioner ini menggunakan skala 1-9 dalam pemberian nilai terhadap setiap faktor, angka 

tersebut menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan antar faktor. 

3. Responden diminta untuk melingkari pada angka yang sesuai dengan arti penilaian sebagai 

berikut: 

Nilai perbandingan 

(A dibandingkan B) 
Defenisi 

1 A sama penting dengan B 

3 A sedikit lebih penting dari B 

1/3 Kebalikannya (B sedikit lebih penting dari A) 

5 A sangat penting dari B 

1/5 Kebalikannya (B sangat penting dari A) 

7 A jelas lebih penting dari B 

1/7 Kebalikannya (B jelas lebih penting dari A) 

9 A mutlak lebih penting dari B 

1/9 Kebalikannya (B mutlak lebih penting dari A) 

2, 4, 6, 8 Nilai antara dua pertimbangan berdekatan 

½, ¼, 1/6, 1/8 Kebalikan nilai antara dua nilai berdekatan 
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Contoh pengisian: Misalkan terdapat elemen faktor X, Y, dan Z, berdasarkan tingkat kepentingan 

maka faktor tersebut disusun dalam bentuk tabel seperti pada contoh berikut: 

Keterangan: 

(a) : Faktor X sedikit lebih penting dari Y 

(b) : Faktor Z sangat penting dari X 

Perhatian : Konsistensi penilaian sangat penting untuk 

diperhatikan dalam pengisian kuesioner 

 

 
 

LEMBAR PENGISIAN 

 
Pengisian tabel – tabel dibawah ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan antar 

elemen pada hierarki pembobotan metrik kinerja rantai pasok restoran yang ditampilkan pada Gambar 

1. Silahkan isi tabel di bawah ini mengikuti petunjuk pengisian pada Bagian “Petunjuk pengisian”. 
 

Perhatian. Sebelum melanjutkan pengisian kuesioner, berikut dilampirkan pengertian dari 

penggunaan istilah-istilah di dalam kuesioner, antara lain: 

 Reliabilitas merupakan performa rantai pasok yang berkaitan dengan ketepatan waktu, jumlah, 

dan tempat yang terdokumentasi dengan baik

 Responsivitas waktu yang dibutuhkan rantai pasok dalam menanggapi permintaan konsumen

 Agilitas adalah kemampuan rantai pasok dalam merespon perubahan guna memelihara 

keuntungan kompetitif rantai pasokan

 Biaya adalah segala hal yang berkaitan dengan pengeluaran di dalam rantai pasokan

 Aset adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha di kemudian hari

 
Tabel 2. Membandingkan tingkat kepentingan varibel-variabel faktor tujuan berikut berdasarkan 

Pembobotan Matrik untuk Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Wisata Halal pada 

Pengelola Wisata 

 

ELEMEN 

FAKTOR A 

ELEMEN FAKTOR B 

Reliabilitas Responsivitas Agilitas Biaya Aset 

Reliabilitas 1     

Responsivitas  1    

Agilitas   1   

Biaya    1  

Aset     1 

ELEMEN A 
ELEMEN B 

X Y Z 

X 1 ..3 (a).. ..1/5 (b).. 

Y  1 ...5... 

Z   1 
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Tabel 3. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Reliabilitas 

 

ELEMEN FAKTOR A 
ELEMEN FAKTOR B 

Kinerja pengiriman Kesesuaian Standar 

Kinerja pengiriman 1  

Kesesuaian Standar  1 

 
Tabel 4. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Responsifitas 
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Waktu tunggu pengiriman 1   

Pemenuhan pesanan  1  

Waktu siklus pengiriman   1 
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KUESIONER AHP ENTITAS MAKANAN DAN MINUMAN 

Pembobotan Tingkat Prioritas Strategi Peningkatan 

Rantai Pasok Wisata Halal 

 
Narasumber yang terhormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana S-1 

Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan data mengenai Strategi 

Peningkatan Rantai Pasok Halal. Untuk itu, penulis berharap agar narasumber bersedia meluangkan 

waktunya untuk mengisi jawaban dari pertanyaan yang terlampir dalam kuesioner ini. Atas 

kesediaannya, penulis ucapkan terimakasih. 

Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan metrik untuk 

pengukuran kinerja rantai pasok wisata halal terdapat 11 entitas yang terlibat pada rantai pasok wisata 

halal yaitu Restoran, Catering, Akomodasi Penginapan, Usaha makan dan minuman, Distributor 

product, Jasa Transportasi, Rumah Potong Hewan, Pengelola WIsata, Auditor halal, Pendamping 

PPH, dan Penyelia Halal. Kuesioner ini dikhusukan untuk memberukan bobot kepentingan metrik 

penilaian keinerja rantai pasok untuk makanan dan minuman. 

Metrik penilaian ini berdasarkan kerangka supply chain operation reference (SCOR) dengan 

variabel dan indikor yang disesuaikan dengan restoran, penilaian bobot kepentingan tersebut 

mengikuti penilaian Analytical Hierarchy Process (AHP). Struktur hierarki pembobotan metrik 

kinerja makanan dan minuman pada rantai pasok wisata halal dapat dilihat pada Gambar 1. Dan 

deskripsi dari dari setiap indicator terdapat pada tabel 1.1 
 

 
Gambar 1 Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok makanan dan minuman 
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Tabel 1. Deskripsi indicator Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok makanan dan 

minuman 

Variabel Indikator Deskripsi 

Reabilita 

s 
Kinerja pengiriman 

Jumlah pesanan yang dapat dipenuhi oleh perusahaan makanan dan minuman 
secara akurat dan utuh 

Kesesuian Standar 
Persentase jumlah permintaan yang dikirimkan sesuai dengan standar 
perusahaan makanan dan minuman 

responsiv 

itas 

Waktu tunggu 
pengiriman 

Waktu tunggu pengiriman barang pada perusahaan makanan dan minuman 

Pemenuhan pesanan 
Waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi pesanan perusahaan makanan dan 
minuman 

Waktu siklus sumber 
Waktu yang dibutuhkan perusahaan makanan dan minuman untuk memlakukan 

pemasokan kembali bahan baku 

Waktu siklus produksi 
waktu yang dibutuhkan perusahaan makanan dan minuman untuk membuat satu 
produk 

Waktu siklus 
pengiriman 

Waktu yang diperlukan perusahaan makanan dan minuman untuk mengantarkan 
permintaan konsumen 

Agilitas Fleksibilatas 
produksi 

Kemampuan perusahaan makanan dan minuman dalam menangani produksi 
yang berubah ubah 

Fleksibilitas 
ketersediaan produk 

Kemampuan perusahaan makanan dan minuman dalam mengendalikan 
persediaan produk sesuai keinginan konsumen 

Ketersediaan supplier Jumlah supplier yang dimiliki perusahaan makanan dan minuman 

Biaya Total Biaya Total biaya yang dikeluarkan perusahaan makanan dan minuman 

Aset Jumlah inventori 
harian 

Jumlah inventori harian perusahaan makanan dan minuman 

 

A. BIODATA 

Nama : 

Pekerjaan   : 

 
B. PETUNJUK PENGISIAN 

Untuk menyamakan pemahaman dan prosedur dalam pengisian kuesioner, maka perlu 

disampaikan petunjuk mengenai pengisian pembobotan kuesioner ini. 

1. Pembobotan dilakukan dengan perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan antar dua 

faktor atau item yang terbagi dalam dua kolom. 

2. Kuesioner ini menggunakan skala 1-9 dalam pemberian nilai terhadap setiap faktor, angka 

tersebut menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan antar faktor. 

3. Responden diminta untuk melingkari pada angka yang sesuai dengan arti penilaian sebagai 

berikut: 

Nilai perbandingan 

(A dibandingkan B) 
Defenisi 

1 A sama penting dengan B 

3 A sedikit lebih penting dari B 

1/3 Kebalikannya (B sedikit lebih penting dari A) 

5 A sangat penting dari B 

1/5 Kebalikannya (B sangat penting dari A) 

7 A jelas lebih penting dari B 

1/7 Kebalikannya (B jelas lebih penting dari A) 
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9 A mutlak lebih penting dari B 

1/9 Kebalikannya (B mutlak lebih penting dari A) 

2, 4, 6, 8 Nilai antara dua pertimbangan berdekatan 

½, ¼, 1/6, 1/8 Kebalikan nilai antara dua nilai berdekatan 

 

Contoh pengisian: Misalkan terdapat elemen faktor X, Y, dan Z, berdasarkan tingkat kepentingan 

maka faktor tersebut disusun dalam bentuk tabel seperti pada contoh berikut: 

Keterangan: 

(a) : Faktor X sedikit lebih penting dari Y 

(b) : Faktor Z sangat penting dari X 

Perhatian : Konsistensi penilaian sangat penting untuk 

diperhatikan dalam pengisian kuesioner 

 

 
 

LEMBAR PENGISIAN 

 
Pengisian tabel – tabel dibawah ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan antar 

elemen pada hierarki pembobotan metrik kinerja rantai pasok restoran yang ditampilkan pada Gambar 

1. Silahkan isi tabel di bawah ini mengikuti petunjuk pengisian pada Bagian “Petunjuk pengisian”. 
 

Perhatian. Sebelum melanjutkan pengisian kuesioner, berikut dilampirkan pengertian dari 

penggunaan istilah-istilah di dalam kuesioner, antara lain: 

 Reliabilitas merupakan performa rantai pasok yang berkaitan dengan ketepatan waktu, jumlah, 

dan tempat yang terdokumentasi dengan baik

 Responsivitas waktu yang dibutuhkan rantai pasok dalam menanggapi permintaan konsumen

 Agilitas adalah kemampuan rantai pasok dalam merespon perubahan guna memelihara 

keuntungan kompetitif rantai pasokan

 Biaya adalah segala hal yang berkaitan dengan pengeluaran di dalam rantai pasokan

 Aset adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha di kemudian hari

 
Tabel 1. Membandingkan tingkat kepentingan varibel-variabel faktor tujuan berikut berdasarkan 

Pembobotan Matrik untuk Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Wisata Halal pada 

Makanan dan Minuman 

 

ELEMEN 

FAKTOR A 

ELEMEN FAKTOR B 

Reliabilitas Responsivitas Agilitas Biaya Aset 

Reliabilitas 1     

Responsivitas  1    

Agilitas   1   

Biaya    1  

Aset     1 

ELEMEN A 
ELEMEN B 

X Y Z 

X 1 ..3 (a).. ..1/5 (b).. 

Y  1 ...5... 

Z   1 
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Tabel 3. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Reliabilitas 

 

ELEMEN FAKTOR A 
ELEMEN FAKTOR B 

Kinerja pengiriman Kesesuain Standar 

Kinerja pengiriman 1  

Kesesuain Standar  1 

 
Tabel 4. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Responsifitas 
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Waktu tunggu pengiriman 1     

Pemenuhan pesanan  1    

Waktu siklus sumber   1   

Waktu siklus produksi    1  

Waktu siklus pengiriman     1 

 
Tabel 4. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Agilitas 
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Fleksibilatas produksi 1 
  

Fleksibilitas 

ketersediaan produk 

 
1 

 

Ketersediaan supplier 
  

1 
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KUESIONER AHP ENTITAS JASA TRANSPORTASI 

Pembobotan Tingkat Prioritas Strategi Peningkatan 

Rantai Pasok Wisata Halal 

 
Narasumber yang terhormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana S-1 

Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan data mengenai Strategi 

Peningkatan Rantai Pasok Halal. Untuk itu, penulis berharap agar narasumber bersedia meluangkan 

waktunya untuk mengisi jawaban dari pertanyaan yang terlampir dalam kuesioner ini. Atas 

kesediaannya, penulis ucapkan terimakasih. 

Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan metrik untuk 

pengukuran kinerja rantai pasok wisata halal terdapat 11 entitas yang terlibat pada rantai pasok wisata 

halal yaitu Restoran, Catering, akomodasi penginapan, Usaha makan dan minuman, Distributor 

product, Jasa Transportasi, Rumah potong hewan, Pengelola WIsata, Auditor halal, Pendamping 

PPH, dan Penyelia Halal. Kuesioner ini dikhusukan untuk memberukan bobot kepentingan metrik 

penilaian keinerja rantai pasok untuk jasa transportasi. 

Metrik penilaian ini berdasarkan kerangka supply chain operation reference (SCOR) dengan 

variabel dan indikor yang disesuaikan dengan restoran, penilaian bobot kepentingan tersebut 

mengikuti penilaian Analytical Hierarchy Process (AHP). Struktur hierarki pembobotan metrik 

kinerja jasa transportasi pada rantai pasok wisata halal dapat dilihat pada Gambar 1. Dan deskripsi 

dari dari setiap indicator terdapat pada tabel 1.1 
 

 
Gambar 1 Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok jasa transportasi 
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Tabel 1. Deskripsi indicator Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok jasa 

transportasi 

Variabel Indikator Deskripsi 

Reabilita 

s Kinerja pengiriman 
Jumlah pesanan yang dapat dipenuhi oleh jasa transportasi secara akurat dan 

utuh 

Kesesuian Standar 
Persentase jumlah permintaan yang dikirimkan sesuai dengan standar Jasa 
Transportasi 

responsiv 

itas 

Waktu tunggu 
pengiriman 

Waktu tunggu pemenuhan permintaan konsumen pada jasa transportasi 

Pemenuhan pesanan Waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi pesanan konsumen jasa transportasi 

Waktu siklus 

pengiriman 

Waktu yang diperlukan jasa transportasi untuk mengantarkan permintaan 

konsumen 

Agilitas Fleksibilitas 

ketersediaan produk 

Kemampuan jasa transportasi dalam mengendalikan pekerja sesuai keinginan 

konsumen 

Biaya Total Biaya Total biaya yang dikeluarkan jasa transportasi 

Aset Jumlah inventori 
harian 

Jumlah pekerja pada jasa transportasi 

 

A. BIODATA 

Nama : 

Pekerjaan   : 

 
B. PETUNJUK PENGISIAN 

Untuk menyamakan pemahaman dan prosedur dalam pengisian kuesioner, maka perlu 

disampaikan petunjuk mengenai pengisian pembobotan kuesioner ini. 

1. Pembobotan dilakukan dengan perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan antar dua 

faktor atau item yang terbagi dalam dua kolom. 

2. Kuesioner ini menggunakan skala 1-9 dalam pemberian nilai terhadap setiap faktor, angka 

tersebut menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan antar faktor. 

3. Responden diminta untuk melingkari pada angka yang sesuai dengan arti penilaian sebagai 

berikut: 

Nilai perbandingan 

(A dibandingkan B) 
Defenisi 

1 A sama penting dengan B 

3 A sedikit lebih penting dari B 

1/3 Kebalikannya (B sedikit lebih penting dari A) 

5 A sangat penting dari B 

1/5 Kebalikannya (B sangat penting dari A) 

7 A jelas lebih penting dari B 

1/7 Kebalikannya (B jelas lebih penting dari A) 

9 A mutlak lebih penting dari B 

1/9 Kebalikannya (B mutlak lebih penting dari A) 

2, 4, 6, 8 Nilai antara dua pertimbangan berdekatan 

½, ¼, 1/6, 1/8 Kebalikan nilai antara dua nilai berdekatan 
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Contoh pengisian: Misalkan terdapat elemen faktor X, Y, dan Z, berdasarkan tingkat kepentingan 

maka faktor tersebut disusun dalam bentuk tabel seperti pada contoh berikut: 

Keterangan: 

(a) : Faktor X sedikit lebih penting dari Y 

(b) : Faktor Z sangat penting dari X 

Perhatian : Konsistensi penilaian sangat penting untuk 

diperhatikan dalam pengisian kuesioner 

 

 
 

LEMBAR PENGISIAN 

 
Pengisian tabel – tabel dibawah ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan antar 

elemen pada hierarki pembobotan metrik kinerja rantai pasok restoran yang ditampilkan pada Gambar 

1. Silahkan isi tabel di bawah ini mengikuti petunjuk pengisian pada Bagian “Petunjuk pengisian”. 
 

Perhatian. Sebelum melanjutkan pengisian kuesioner, berikut dilampirkan pengertian dari 

penggunaan istilah-istilah di dalam kuesioner, antara lain: 

 Reliabilitas merupakan performa rantai pasok yang berkaitan dengan ketepatan waktu, jumlah, 

dan tempat yang terdokumentasi dengan baik

 Responsivitas waktu yang dibutuhkan rantai pasok dalam menanggapi permintaan konsumen

 Agilitas adalah kemampuan rantai pasok dalam merespon perubahan guna memelihara 

keuntungan kompetitif rantai pasokan

 Biaya adalah segala hal yang berkaitan dengan pengeluaran di dalam rantai pasokan

 Aset adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha di kemudian hari

 
Tabel 2. Membandingkan tingkat kepentingan varibel-variabel faktor tujuan berikut berdasarkan 

Pembobotan Matrik untuk Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Wisata Halal pada 

Jasa transportasi 

 

ELEMEN 

FAKTOR A 

ELEMEN FAKTOR B 

Reliabilitas Responsivitas Agilitas Biaya Aset 

Reliabilitas 1     

Responsivitas  1    

Agilitas   1   

Biaya    1  

Aset     1 

ELEMEN A 
ELEMEN B 

X Y Z 

X 1 ..3 (a).. ..1/5 (b).. 

Y  1 ...5... 

Z   1 
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Tabel 3. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Reliabilitas 

 

ELEMEN FAKTOR A 
ELEMEN FAKTOR B 

Kinerja pengiriman Kesesuian Standar 

Kinerja pengiriman 1  

Kesesuian Standar  1 

 
Tabel 4. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Responsifitas 

 

 

 
 

ELEMEN FAKTOR A 

ELEMEN FAKTOR 
B 
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Waktu tunggu pengiriman 1   

Pemenuhan pesanan  1  

Waktu siklus pengiriman   1 
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KUESIONER AHP ENTITAS RUMAH POTONG HEWAN 

Pembobotan Tingkat Prioritas Strategi Peningkatan 

Rantai Pasok Wisata Halal 

 
Narasumber yang terhormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana S-1 

Teknik Industri UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan data mengenai Strategi 

Peningkatan Rantai Pasok Halal. Untuk itu, penulis berharap agar narasumber bersedia meluangkan 

waktunya untuk mengisi jawaban dari pertanyaan yang terlampir dalam kuesioner ini. Atas 

kesediaannya, penulis ucapkan terimakasih. 

Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan metrik untuk 

pengukuran kinerja rantai pasok wisata halal terdapat 11 entitas yang terlibat pada rantai pasok wisata 

halal yaitu Restoran, Catering, Akomodasi Penginapan, Usaha makan dan minuman, Distributor 

product, Jasa Transportasi, Rumah Potong Hewan, Pengelola WIsata, Auditor halal, Pendamping 

PPH, dan Penyelia Halal. Kuesioner ini dikhusukan untuk memberukan bobot kepentingan metrik 

penilaian keinerja rantai pasok untuk rumah potong hewan. 

Metrik penilaian ini berdasarkan kerangka supply chain operation reference (SCOR) dengan 

variabel dan indikor yang disesuaikan dengan restoran, penilaian bobot kepentingan tersebut 

mengikuti penilaian Analytical Hierarchy Process (AHP). Struktur hierarki pembobotan metrik 

kinerja rumah potong hewan pada rantai pasok wisata halal dapat dilihat pada Gambar 1. Dan 

deskripsi dari dari setiap indicator terdapat pada tabel 1 
 
 

Gambar 1 Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok rumah potong hewan 
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Tabel 1. Deskripsi indicator Hierarki pembobotan metrik penilaian kinerja rantai pasok rumah potong 

hewan 

Variabel Indikator Deskripsi 

Reabilita 

s 
Kinerja pengiriman 

Jumlah pesanan yang dapat dipenuhi oleh perusahaan rumah potong hewan 
secara akurat dan utuh 

Kesesuian Standar 
Persentase jumlah permintaan yang dikirimkan sesuai dengan standar rumah 
potong hewan 

responsiv 

itas 

Waktu tunggu 
pengiriman 

Waktu tunggu pengiriman barang pada perusahaan rumah potong hewan 

Pemenuhan pesanan 
Waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi pesanan perusahaan rumah potong 
hewan 

Waktu siklus sumber 
Waktu yang dibutuhkan perusahaan rumah potong hewan untuk memlakukan 

pemasokan kembali bahan baku 

Waktu siklus produksi 
waktu yang dibutuhkan perusahaan rumah potong hewan untuk membuat satu 
produk 

Waktu siklus 
pengiriman 

Waktu yang diperlukan perusahaan rumah potong hewan untuk mengantarkan 
permintaan konsumen 

Agilitas Fleksibilatas 
produksi 

Kemampuan perusahaan rumah potong hewan dalam menangani produksi yang 
berubah ubah 

Fleksibilitas 
ketersediaan produk 

Kemampuan perusahaan rumah potong hewan dalam mengendalikan persediaan 
produk sesuai keinginan konsumen 

Ketersediaan supplier Jumlah supplier yang dimiliki perusahaan rumah potong hewan 

Biaya Total Biaya Total biaya yang dikeluarkan perusahaan rumah potong hewan 

Aset Jumlah inventori 
harian 

Jumlah inventori harian perusahaan rumah potong hewan 

 

A. BIODATA 

Nama : 

Pekerjaan   : 

 
B. PETUNJUK PENGISIAN 

Untuk menyamakan pemahaman dan prosedur dalam pengisian kuesioner, maka perlu 

disampaikan petunjuk mengenai pengisian pembobotan kuesioner ini. 

1. Pembobotan dilakukan dengan perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan antar dua 

faktor atau item yang terbagi dalam dua kolom. 

2. Kuesioner ini menggunakan skala 1-9 dalam pemberian nilai terhadap setiap faktor, angka 

tersebut menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan antar faktor. 

3. Responden diminta untuk melingkari pada angka yang sesuai dengan arti penilaian sebagai 

berikut: 

Nilai perbandingan 

(A dibandingkan B) 
Defenisi 

1 A sama penting dengan B 

3 A sedikit lebih penting dari B 

1/3 Kebalikannya (B sedikit lebih penting dari A) 

5 A sangat penting dari B 

1/5 Kebalikannya (B sangat penting dari A) 

7 A jelas lebih penting dari B 

1/7 Kebalikannya (B jelas lebih penting dari A) 
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9 A mutlak lebih penting dari B 

1/9 Kebalikannya (B mutlak lebih penting dari A) 

2, 4, 6, 8 Nilai antara dua pertimbangan berdekatan 

½, ¼, 1/6, 1/8 Kebalikan nilai antara dua nilai berdekatan 

 

Contoh pengisian: Misalkan terdapat elemen faktor X, Y, dan Z, berdasarkan tingkat kepentingan 

maka faktor tersebut disusun dalam bentuk tabel seperti pada contoh berikut: 

Keterangan: 

(a) : Faktor X sedikit lebih penting dari Y 

(b) : Faktor Z sangat penting dari X 

Perhatian : Konsistensi penilaian sangat penting untuk 

diperhatikan dalam pengisian kuesioner 

 

 
 

LEMBAR PENGISIAN 

 
Pengisian tabel – tabel dibawah ini bertujuan untuk menentukan bobot kepentingan antar 

elemen pada hierarki pembobotan metrik kinerja rantai pasok restoran yang ditampilkan pada Gambar 

1. Silahkan isi tabel di bawah ini mengikuti petunjuk pengisian pada Bagian “Petunjuk pengisian”. 
 

Perhatian. Sebelum melanjutkan pengisian kuesioner, berikut dilampirkan pengertian dari 

penggunaan istilah-istilah di dalam kuesioner, antara lain: 

 Reliabilitas merupakan performa rantai pasok yang berkaitan dengan ketepatan waktu, jumlah, 

dan tempat yang terdokumentasi dengan baik

 Responsivitas waktu yang dibutuhkan rantai pasok dalam menanggapi permintaan konsumen

 Agilitas adalah kemampuan rantai pasok dalam merespon perubahan guna memelihara 

keuntungan kompetitif rantai pasokan

 Biaya adalah segala hal yang berkaitan dengan pengeluaran di dalam rantai pasokan

 Aset adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha di kemudian hari

 
Tabel 2. Membandingkan tingkat kepentingan varibel-variabel faktor tujuan berikut berdasarkan 

Pembobotan Matrik untuk Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Wisata Halal pada 

Rumah Potong Hewan 

 

ELEMEN 

FAKTOR A 

ELEMEN FAKTOR B 

Reliabilitas Responsivitas Agilitas Biaya Aset 

Reliabilitas 1     

Responsivitas  1    

Agilitas   1   

Biaya    1  

Aset     1 

ELEMEN A 
ELEMEN B 

X Y Z 

X 1 ..3 (a).. ..1/5 (b).. 

Y  1 ...5... 

Z   1 
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Tabel 3. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Reliabilitas 

 

ELEMEN FAKTOR A 
ELEMEN FAKTOR B 

Kinerja pengiriman Kesesuian Standar 

Kinerja pengiriman 1  

Kesesuian Standar  1 

 
Tabel 4. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Responsifitas 
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Waktu tunggu pengiriman 1     

Pemenuhan pesanan  1    

Waktu siklus sumber   1   

Waktu siklus produksi    1  

Waktu siklus pengiriman     1 

 
Tabel 4. Membandingkan tingkat kepentingan elemen-elemen faktor indikator berikut berdasarkan 

varibel Agilitas 
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A 
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Fleksibilatas produksi 1 
  

Fleksibilitas 

ketersediaan produk 

 
1 

 

Ketersediaan supplier 
  

1 
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PENGANTAR 

 

Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk merumuskan strategi peningkatan rantai pasok wisata halal. 

Strategi terbaik akan diperoleh dari opini dan penilaian pakar melalui kuesioner ini, dimana terdapat 4 cluster 

dengan 10 atribut pada cluster Aktor, 5 atribut pada cluster pengahambat, 4 atribut pada cluster program, 6 atribut 

cluster pendukung. Landasan utama pengisian ini adalah network (struktur ANP) dengan komponen-komponen 

yang telah disusun berdasarkan pendapat pakar. Struktur ANP untuk pemilihan program dalam upaya 

peningkatan keberlanjutan dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

Gambar 1 Network penentuan strategi peningkatan rantai pasok wissata halal 
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KUESIONER ANP 

Pembobotan Tingkat Prioritas Strategi Peningkatan 

Rantai Pasok Wisata Halal 

 
Narasumber yang terhormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana S-1 Teknik Industri 

UIN SUSKA RIAU, penulis melakukan pengumpulan data mengenai Strategi Peningkatan Rantai Pasok Halal. 

Untuk itu, penulis berharap agar narasumber bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi jawaban dari 

pertanyaan yang terlampir dalam kuesioner ini. Atas kesediaannya, penulis ucapkan terimakasih. 

 

A. BIODATA 

Nama : 

Pekerjaan   : 

 
B. PETUNJUK PENGISIAN 

Untuk menyamakan pemahaman dan prosedur dalam pengisian kuesioner, maka perlu disampaikan petunjuk 

mengenai pengisian pembobotan kuesioner ini. 

1. Pembobotan dilakukan dengan perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan antar dua faktor atau item 

yang terbagi dalam dua kolom. 

2. Kuesioner ini menggunakan skala 1-9 dalam pemberian nilai terhadap setiap faktor, angka tersebut 

menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan antar faktor. 

3. Responden diminta untuk melingkari pada angka yang sesuai dengan arti penilaian sebagai berikut: 
 

Intensitas 

Kepentingan 
Definisi 

1 Sama Pentingnya 

3 Sedikit Lebih Penting 

5 Lebih Penting 

7 Sangat Penting 

9 Mutlak Lebih Penting 

2,4,6,8 Apabila ragu-ragu antara dua nilai yang berdampingan 

4. Usahakan penilaian saudara/i konsisten, contoh jika saudara/i memilih elemen A lebih penting dibandingkan 

dengan elemen B dan elemen B lebih penting dari elemen C, maka penilaian saudara konsisten menyatakan 

elemen A lebih penting dibanding elemen C. 

Contoh Pengisian : 
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FAKTOR 

KIRI 

Diisi jika Faktor Kiri 

lebih Penting 
dibanding Faktor Kanan 

Diisi 

Bila Sama 
Penting 

Diisi jika Faktor Kanan 

lebih Penting 
dibanding Faktor Kiri 

 

FAKTOR 

KANAN 
9 8   7   6   5   4   3   2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

A                  B 

A                  C 

B                  C 

 

Arti pengisian diatas: 

1. A sedikit lebih penting dibandingkan B dengan intensitas nilai 3 

2. C lebih penting dibandingkan A dengan intensitas nilai 5 

3. C sangat lebih penting dibandingkan B dengan intensitas nilai 7 

 
Perbandingan Cluster 

 

(1) Penentuan Tingkat Kepentingan Cluster Berdasarkan Tujuan Pengembangan Rantai Pasok 

Wisata Halal 

 

Tabel 1 Dalam rangka pengembangan rantai pasok wisata halal, mana diantara faktor berikut yang lebih berpengaruh 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Penting Sama 

Faktor Kanan 
lebih Penting 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Aktor                  Program 

Aktor                  Penghambat 

Aktor                  Pendukung 

Program                  Penghambat 

Program                  Pendukung 

Penghambat                  Pendukung 

 

Tabel 2 Dalam rangka pengembangan rantai pasok wisata halal, mana diantara Aktor berikut yang berperan lebih 

penting 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Penting Sama 

Faktor Kanan 
lebih Penting 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4   5   6   7   8 9 

Restoran                  Catering 

Restoran                  Akomodasi Penginapan 

Restoran                  Usaha makanan Dan Minuman 

Restoran                  Distributor Produk 

Restoran                  Jasa Transportasi 

Restoran                  Rumah Potong Hewan 

Restoran                  Pengelola Wisata 

Restoran                  BPJPH 

Restoran                  Dinas Pariwisata 
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Tabel 2 Dalam rangka pengembangan rantai pasok wisata halal, mana diantara Aktor berikut yang berperan lebih 

penting (Lanjutan) 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Penting Sama 

Faktor Kanan 
lebih Penting 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Catering                  Akomodasi Penginapan 

Catering                  Usaha makanan Dan Minuman 

Catering                  Distributor Produk 

Catering                  Jasa Transportasi 

Catering                  Rumah Potong Hewan 

Catering                  Pengelola Wisata 

Catering                  BPJPH 

Catering                  Dinas Pariwisata 

Akomodasi Penginapan                  Usaha makanan Dan Minuman 

Akomodasi Penginapan                  Distributor Produk 

Akomodasi Penginapan                  Jasa Transportasi 

Akomodasi Penginapan                  Rumah Potong Hewan 

Akomodasi Penginapan                  Pengelola Wisata 

Akomodasi Penginapan                  BPJPH 

Akomodasi Penginapan                  Dinas Pariwisata 

Usaha makanan Dan Minuman                  Distributor Produk 

Usaha makanan Dan Minuman                  Jasa Transportasi 

Usaha makanan Dan Minuman                  Rumah Potong Hewan 

Usaha makanan Dan Minuman                  Pengelola Wisata 

Usaha makanan Dan Minuman                  BPJPH 

Usaha makanan Dan Minuman                  Dinas Pariwisata 

Distributor Produk                  Jasa Transportasi 

Distributor Produk                  Rumah Potong Hewan 

Distributor Produk                  Pengelola Wisata 

Distributor Produk                  BPJPH 

Distributor Produk                  Dinas Pariwisata 

Jasa Transportasi                  Rumah Potong Hewan 

Jasa Transportasi                  Pengelola Wisata 

Jasa Transportasi                  BPJPH 

Jasa Transportasi                  Dinas Pariwisata 

Rumah Potong Hewan                  Pengelola Wisata 

Rumah Potong Hewan                  BPJPH 

Rumah Potong Hewan                  Dinas Pariwisata 

Pengelola Wisata                  BPJPH 

Pengelola Wisata                  Dinas Pariwisata 

BPJPH                  Dinas Pariwisata 
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Tabel 3 Dalam rangka pengembangan rantai pasok wisata halal, mana diantara Penghambat berikut yang paling 

menghambat 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 
penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

 

Tabel 4 Dalam rangka pengembangan rantai pasok wisata halal, mana diantara Program berikut yang paling 

menetukan 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat 

Sama 
Faktor Kanan 

lebih Menghambat 
 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Melakukan penyuluhan urgensi 

sertifikasi halal kepada pihak 

uMKN 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

                 Melakukan penyuluhan urgensi 

sertifikasi halal kepada pihak 

UMKN 

Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

Melakukan penyuluhan urgensi 

sertifikasi halal kepada pihak 

UMKN 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 
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Tabel 5 Dalam rangka pengembangan rantai pasok wisata halal, mana diantara aspek Pendukung berikut yang 

paling menetukan 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 
                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 
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Cluster Aktor 
 

(2) Aktor Restoran 

 

Tabel 6 Manakah diantara faktor Penghambat berikut yang paling mengahambat bagi Aktor Restoran dalam 

menerapkan peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 
penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

 

Tabel 7 Manakah diantara faktor Program berikut yang dapat menjadi prioritas utama bagi Aktor Restoran dalam 

peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih penting 

Sama 
Faktor Kanan 
lebih penting 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 



C-1 
 

 

Tabel 8 Manakah diantara Aspek Pendukung berikut yang mendukung bagi Aktor Restoran dalam menerapkan 

peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

 

(3) Aktor Catering 

 

Tabel 9 Manakah diantara faktor Penghambat berikut yang paling mengahambat bagi Aktor Catering dalam 

menerapkan peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 
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Tabel 9 Manakah diantara faktor Penghambat berikut yang paling mengahambat bagi Aktor Catering dalam 

menerapkan peningkatan rantai pasok wisata halal (Lanjutan) 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Responsiveness ( Waktu 
penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

 

Tabel 10 Manakah diantara faktor Program berikut yang dapat menjadi prioritas utama bagi Aktor Catering dalam 

peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih penting Sama 

Faktor Kanan 
lebih penting 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

 

Tabel 11 Manakah diantara faktor Pendukung berikut yang paling mendukung bagi Aktor Catering dalam 

menerapkan peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2   3   4   5   6   7   8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 
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Tabel 11 Manakah diantara faktor Pendukung berikut yang paling mendukung bagi Aktor Catering dalam 

menerapkan peningkatan rantai pasok wisata halal (Lanjutan) 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 
                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

 

(4) Aktor Akomodasi Penginapan 

 

Tabel 12 Manakah diantara faktor Penghambat berikut yang lebih penting untuk diselesaikan bagi Aktor Akomodasi 

Penginapan dalam peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 
penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 
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Tabel 13 Manakah diantara faktor Program berikut yang dapat menjadi prioritas utama bagi Aktor Akomodasi 

Penginapan dalam langkah peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih penting Sama 

Faktor Kanan 
lebih penting 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

 

Tabel 14 Manakah diantara faktor Pendukung berikut yang paling mendukung bagi Aktor Akomodasi Penginapan 

dalam menerapkan peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 
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(5) Aktor Usaha Makanan dan Minuman 

 

Tabel 15 Manakah diantara faktor Penghambat berikut yang lebih penting untuk diselesaikan bagi Aktor Usaha 

Makanan dan Minumandalam peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

 

Tabel 16 Manakah diantara faktor Program berikut yang dapat menjadi prioritas utama bagi Aktor Usaha Makanan 

dan Minuman dalam langkah peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih penting Sama 

Faktor Kanan 
lebih penting 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 
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Tabel 17 Manakah diantara faktor Pendukung berikut yang paling mendukung bagi Aktor Usaha Makanan dan 

Minuman dalam menerapkan peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 
                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 
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(6) Aktor Distributor Produk 

 

Tabel 18 Manakah diantara faktor Penghambat berikut yang lebih penting untuk diselesaikan bagi Aktor 

Distributor Produk dalam peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 
penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

 

Tabel 19 Manakah diantara faktor Program berikut yang dapat menjadi prioritas utama bagi Aktor Distibutor 

produk dalam langkah peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih penting 

Sama 
Faktor Kanan 
lebih penting 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 
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Tabel 20 Manakah diantara faktor Pendukung berikut yang paling mendukung bagi Aktor Distributor Produk dalam 

menerapkan peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 
                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 
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(7) Aktor Jasa Transportasi 

 

Tabel 21 Manakah diantara faktor Penghambat berikut yang lebih penting untuk diselesaikan bagi Aktor Jasa 

Transportasi dalam peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 
penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

 

Tabel 22 Manakah diantara faktor Program berikut yang dapat menjadi prioritas utama bagi Aktor Jasa 

Transportasi dalam langkah peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih penting 

Sama 
Faktor Kanan 
lebih penting 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 
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Tabel 23 Manakah diantara faktor Pendukung berikut yang paling mendukung bagi Aktor Jasa Transportasi dalam 

menerapkan peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya masyarakat yang 
menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 
prinsip syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

 

(8) Aktor Rumah Potong Hewan 

 

Tabel 24 Manakah diantara faktor Penghambat berikut yang lebih penting untuk diselesaikan bagi Aktor Rumah 

Potong Hewan dalam peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 
penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 
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Tabel 25 Manakah diantara faktor Program berikut yang dapat menjadi prioritas utama bagi Aktor Rumah Potong 

Hewan dalam langkah peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih penting Sama 

Faktor Kanan 
lebih penting 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

 

Tabel 26 Manakah diantara faktor Pendukung berikut yang paling mendukung bagi Aktor Rumah Potong Hewan 

dalam menerapkan peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 
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Tabel 26 Manakah diantara faktor Pendukung berikut yang paling mendukung bagi Aktor Rumah Potong Hewan 

dalam menerapkan peningkatan rantai pasok wisata halal (Lanjutan) 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

 

(9) Aktor Pengelola Wisata 

 

Tabel 27 Manakah diantara faktor Penghambat berikut yang lebih penting untuk diselesaikan bagi Aktor Pengelola 

Wisata dalam peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 
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Tabel 28 Manakah diantara faktor Program berikut yang dapat menjadi prioritas utama bagi Aktor Pengelola 

Wisata dalam langkah peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih penting Sama 

Faktor Kanan 
lebih penting 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

Melakukan kolaboratif antar 

stakeholder Rantai pasok wisata 

halal 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

 

Tabel 29 Manakah diantara faktor Pendukung berikut yang paling mendukung bagi Aktor Pengelola wisata dalam 

menerapkan peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

 

(10) Aktor BPJPH 

 

Tabel 30 Manakah diantara faktor Penghambat berikut yang lebih penting untuk diselesaikan bagi Aktor BPJPH 

dalam peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2   3   4   5   6   7   8 9 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 
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Tabel 30 Manakah diantara faktor Penghambat berikut yang lebih penting untuk diselesaikan bagi Aktor BPJPH 

dalam peningkatan rantai pasok wisata halal (Lanjutan) 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

 

Tabel 31 Manakah diantara faktor Program berikut yang dapat menjadi prioritas utama bagi Aktor BPJPH dalam 

langkah peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih penting Sama 

Faktor Kanan 
lebih penting 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Melakukan penyuluhan urgensi 

sertifikasi halal kepada pihak 

UMKN 

                 Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

Melakukan penyuluhan urgensi 

sertifikasi halal kepada pihak 

UMKN 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

 

Tabel 32 Manakah diantara faktor Pendukung berikut yang paling mendukung bagi Aktor BPJPH dalam menerapkan 

peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2   3   4   5   6   7   8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 
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Tabel 32 Manakah diantara faktor Pendukung berikut yang paling mendukung bagi Aktor BPJPH dalam menerapkan 

peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 
                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

                 Meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto (PDRB) 

 

(11) Aktor Dinas Pariwisata 

 

Tabel 33 Manakah diantara faktor Penghambat berikut yang lebih penting untuk diselesaikan bagi Aktor Dinas 

Pariwisata dalam peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 
penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 
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Tabel 34 Manakah diantara faktor Program berikut yang dapat menjadi prioritas utama bagi Aktor Dinas Pariwisata 

dalam langkah peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih penting Sama 

Faktor Kanan 
lebih penting 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Melakukan penyuluhan urgensi 

sertifikasi halal kepada pihak 

UMKN 

                 Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

Melakukan penyuluhan urgensi 

sertifikasi halal kepada pihak 

UMKN 

                 Melakukan Peningkatan   kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

Memberikan pelatihan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia untuk UMKM 

                 Melakukan Peningkatan kontrol 

manajemen rantai pasok dan 

evaluasi kegagalan 

 

Tabel 35 Manakah diantara faktor Pendukung berikut yang paling mendukung bagi Aktor Dinas Pariwisata dalam 

menerapkan peningkatan rantai pasok wisata halal 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 
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Cluster Program 

(12) Program Pengembangan Kolaboratif Antar Stakeholder 

 

Tabel 36 Dalam kaitan dengan Program Pengembangan Kolaboratif Antar Stakeholder, manakah diantara 

Penghambat berikut yang menjadi faktor yang paling menghampat dalam peningkatan rantai pasok wisata halal. 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 
penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

 

Tabel 37 Dalam kaitan dengan Program Pengembangan Kolaboratif Antar Stakeholder, manakah diantara 

Pendukung berikut yang menjadi faktor yang paling mendukung dalam peningkatan rantai pasok wisata halal. 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Jumlah pelaku industri halal 
yang terus meningkat 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 
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(13) Program Melakukan penyuluhan urgensi sertifikasi halal kepada pihak uMKN 

 

Tabel 38 Dalam kaitan dengan Program Melakukan penyuluhan urgensi sertifikasi halal kepada pihak uMKN, 

manakah diantara Penghambat berikut yang menjadi faktor yang paling menghampat dalam peningkatan rantai pasok 

wisata halal. 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 
penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

 

Tabel 39 Dalam kaitan dengan Program Melakukan penyuluhan urgensi sertifikasi halal kepada pihak uMKN, 

manakah diantara Pendukung berikut yang menjadi faktor yang paling mendukung dalam peningkatan rantai pasok 

wisata halal. 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat 

Sama 
Faktor Kanan 

lebih Menghambat 
 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 
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(14) Program Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

 

Tabel 40 Dalam kaitan dengan Program Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manusia, manakah diantara 

Penghambat berikut yang menjadi faktor yang paling menghampat dalam peningkatan rantai pasok wisata halal. 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

 

Tabel 41 Dalam kaitan dengan Program Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manusia, manakah diantara 

Pendukung berikut yang menjadi faktor yang paling mendukung dalam peningkatan rantai pasok wisata halal. 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 
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Tabel 41 Dalam kaitan dengan Program Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manusia, manakah diantara 

Pendukung berikut yang menjadi faktor yang paling mendukung dalam peningkatan rantai pasok wisata halal. 

(Lanjutan) 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 
                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 
                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

 

(15) Program Penigkatan Kontrol Manaemen Rantai Pasok dan Evaluasi Kegagalan 

 

Tabel 42 Dalam kaitan dengan Program Penigkatan Kontrol Manaemen Rantai Pasok dan Evaluasi Kegagalan, 

manakah diantara Penghambat berikut yang menjadi faktor yang paling menghampat dalam peningkatan rantai pasok 

wisata halal. 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 
penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 
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Tabel 43 Dalam kaitan dengan Program Penigkatan Kontrol Manaemen Rantai Pasok dan Evaluasi Kegagalan, 

manakah diantara Pendukung berikut yang menjadi faktor yang paling mendukung dalam peningkatan rantai pasok 

wisata halal. 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 
lebih Menghambat Sama 

Faktor Kanan 
lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya demografi umat 

muslim 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Jumlah pelaku industri halal yang 

terus meningkat 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Meningkatnya masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup dengan 

prinsip syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

Jumlah pelaku industri halal 

yang terus meningkat 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

Meningkatnya perdagangan yang 

menggunakan basis syariah 

                 Meningkatnya penggunakan 

teknologi informasi 

 

Cluster Pendukung 

(16) Meningkatnya demografi umat muslim 

 

Tabel 44 Dalam kaitan dengan memaksimal kan peluang Meningkatnya demografi umat muslim, manakah 

diantara Penghambat berikut yang menjadi faktor yang paling menghampat dalam peningkatan rantai pasok wisata 

halal. 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 
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Tabel 44 Dalam kaitan dengan memaksimal kan peluang Meningkatnya demografi umat muslim, manakah 

diantara Penghambat berikut yang menjadi faktor yang paling menghampat dalam peningkatan rantai pasok wisata 

halal. (Lanjutan) 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

 

(17) Meningkatnya masyarakat yang menerapkan gaya hidup dengan prinsip syariah 

 

Tabel 45 Dalam kaitan dengan memaksimal kan peluang Meningkatnya masyarakat yang menerapkan gaya 

hidup dengan prinsip syariah, manakah diantara Penghambat berikut yang menjadi faktor yang paling 

menghampat dalam peningkatan rantai pasok wisata halal. 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 
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(18) Jumlah pelaku industri halal yang terus meningkat 

 

Tabel 46 Dalam kaitan dengan memaksimal kan peluang Jumlah pelaku industri halal yang terus meningkat, 

manakah diantara Penghambat berikut yang menjadi faktor yang paling menghampat dalam peningkatan rantai 

pasok wisata halal. 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 
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(19) Meningkatnya perdagangan yang menggunakan basis syariah 

 

Tabel 47 Dalam kaitan dengan memaksimal kan peluang Meningkatnya perdagangan yang menggunakan basis 

syariah, manakah diantara Penghambat berikut yang menjadi faktor yang paling menghampat dalam peningkatan 

rantai pasok wisata halal. 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 
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(20) Meningkatnya penggunakan teknologi informasi 

 

Tabel 48 Dalam kaitan dengan memaksimal kan peluang Meningkatnya penggunakan teknologi informasi , 

manakah diantara Penghambat berikut yang menjadi faktor yang paling menghampat dalam peningkatan rantai 

pasok wisata halal. 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 
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(21) Meningkatkan Pendapatan Domestik Regional Bruto 

 

Tabel 49 Dalam kaitan dengan memaksimal kan peluang Meningkatkan Pendapatan Domestik Regional Bruto, 

manakah diantara Penghambat berikut yang menjadi faktor yang paling menghampat dalam peningkatan rantai 

pasok wisata halal. 
 

FAKTOR KIRI 

Faktor Kiri 

lebih Menghambat 
Sama 

Faktor Kanan 

lebih Menghambat 

 

FAKTOR KANAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Cost (Biaya)                  Asset (Inventori) 

Cost (Biaya) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Cost (Biaya)                  Reability (Kehandalan) 

Cost (Biaya) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Asset (Inventori) 
                 Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

Asset (Inventori)                  Reability (Kehandalan) 

Asset (Inventori) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Responsiveness ( Waktu 
penanggapan Permintaan) 

                 
Reability (Kehandalan) 

Responsiveness ( Waktu 

penanggapan Permintaan) 

                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 

Reability (Kehandalan) 
                 Agility (Kemampuan Merespon 

Perubahan Permintaan) 
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